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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes, (2) pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Brebes, dan (3) pengaruh pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 3 Brebes. Penelitian ini mempunyai populasi siswa kelas XI IPS sebanyak 
142 dan sampel 92. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan 
angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, regresi 
linear sederhana dan regresi linear berganda. Perhitungan pengujian hipotesis 
menggunakan bantuan program SPSS versi 22.  
Hasil penelitian menunjukkan (1) pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes, (2) motivasi belajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas 
XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes, (3) pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa, diharapkan guru dapat memberikan 
pembelajaran daring yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga materi yang 
diberikan dapat  mudah dipahami oleh siswa. Adapun untuk siswa diharapkan 
mampu memahami materi yang diberikan dan meningkatkan motivasi belajarnya 
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This study aims to determine the existence of (1) the effect of online 
learning using Google Classroom on the economics learning achievement of class 
XI social studies students at SMA Negeri 3 Brebes, (2) the influence of learning 
motivation on economic learning achievements of class XI social studies students 
at SMA Negeri 3 Brebes, and (3) the effect of online learning using Google 
Classroom and learning motivation on economic learning achievement of class XI 
IPS students at SMA Negeri 3 Brebes. This study had a population of 142 IPS 
class XI students and a sample of 92. The sampling technique used proportional 
random sampling. Methods of data collection using the method of observation and 
questionnaires. The data analysis technique used is descriptive analysis, simple 
linear regression and multiple linear regression. Calculation of hypothesis testing 
using the SPSS version 22 program. 
The results showed (1) online learning using Google Classroom had a 
positive and significant effect on economic learning achievement of class XI 
Social Sciences students at SMA Negeri 3 Brebes, (2) learning motivation had a 
positive and significant effect on economic learning achievement of class XI 
Social Sciences students at SMA Negeri 3 Brebes, (3) online learning using 
Google Classroom and learning motivation together have a significant effect on 
the economics learning achievement of XI IPS class students at SMA Negeri 3 
Brebes. 
Based on the results of this study, it is suggested to teachers to improve 
student learning achievement, it is hoped that teachers can provide online learning 
that is in accordance with the characteristics of students so that the material 
provided can be easily understood by students. As for the students are expected to 
be able to understand the material provided and increase their learning motivation 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu tonggak kemajuan suatu bangsa. 
Melalui pendidikan suatu negara dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, hal tersebut terkandung dalam pembukaan UUD 
1945 salah satunya disebutkan bahwa tujuan nasional bangsa Indonesia 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah tanggung jawa profesional seorang guru. 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya 
(Slameto, 2015 : 2). Belajar mengajar merupakan suatu proses yang rumit 
karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan 
berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan agar siswa dapat 
memperoleh prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar ialah hasil dari 
suatu perubahan pencapaian seseorang (siswa) dalam proses pembelajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk sombol, angka, huruf, maupun kalimat 
sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah 





berbuat (Rosyid, Mustajab, dan Abdullah, 2020 :9). Prestasi belajar 
merupakan kemampuan seorang siswa untuk mencapai berfikir yang baik 
dapat dilihat dari tercapainya nilai kriteria ketentuan minimum siswa 
sesuai standarisasi  di sekolah . Rosyid, Mustajab dan Abdullah (2020 : 
10) mengatakan bahwa “ Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah faktor internal (kesehatan, intelegensi dan bakat, minat, 
motivasi, cara belajar) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah).  
Motivasi belajar ialah salah satu faktor internal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. Motivasi belajar siswa berperan penting 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar adalah 
dorongan yang menggerakaan, mengarahkan, dan mempertahankan 
perilaku siswa dalam kegiatan belajar statistika, yang timbul dari dalam 
ataupun luar diri siswa, yang tercermin dari kebutuhan, usaha dan 
ketekunan untuk memperoleh prestasi belajar sebaik mungkin ( Nirfayanti 
dan Nurbaeti, 2019). Motivasi belajar sangat diperlukan dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini akan memberikan dampak yang positif 
terhadap nilai belajar siswa, siswa akan lebih bersemangat dalam 
melakukan kegiatan belajar, sehingga memperoleh prestasi belajar sebaik 
mungkin.  
Selain itu, faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor sekolah. Faktor ini yaitu menyangkut proses pembelajaran 
yang diperoleh siswa dengan bantuan guru. Pembelajaran adalah proses 





lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 
informasi. Proses pembelajaran secara langsung antara guru dan siswa di 
lingkungan sekolah.  Proses pembelajaran yang diberikan guru sangat 
menentukan bagaimana anak dapat belajar dengan baik. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran maka diperlukan aspek dalam pembelajaran yaitu 
model, metode dan media yang digunakan guru dalam pembelajaran. 
Sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit Covid-19, 
semakin hari warga negara indonesia yang terjangkit Covid-19 semakin 
meningkat, adanya penambahan positif dan korban meninggal setiap 
harinya. Melihat situasi dan kondisi seperti sekarang ini pemerintah 
akhirnya melalui tim gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 
menghimbau  kepada masyarakat untuk melakukan social distancing dan 
physical distancing dengan demikian berbagai aspek terkena dampaknya. 
Salah satunya adalah pendidikan yaitu proses belajar mengajar disekolah 
dialihkan dengan pembelajaran secara daring, semua itu dilakukan untuk 
mengurangi rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia. 
Sesuai petunjuk Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia menerbitkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-
19 yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020. Pembelajaran dilakukan 
secara daring atau dari rumah untuk seluruh siswa hingga mahasiswa 





penyebaran Covid-19. Proses pembelajaran disekolah dialihkan menjadi 
pembelajaran secara daring. Guru dan siswa dituntut untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar secara daring untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pembelajaran saat pandemi Covid-19, siswa dan guru dituntut 
untuk melakukan pembelajaran secara daring atau menggunakan e-
learning. Pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi untuk mengaksesnya melalui web dan 
smartphone. Bilfaqih & Qomarudin (2015 : 1) mengatakan bahwa 
“Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target masif 
dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara 
masif dengan peserta tidak terbatas.”   Salah satu teknologi pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis android, dimana siswa 
dapat menggunakan aplikasi android dan kontennya dalam proses 
pembelajaran mereka, salah satu aplikasi online yang dapat diunduh dan 
mudah digunakan dalam pembelajaran adalah Google Classroom.  
Salah satu bentuk penerapan e-learning yang telah diterapkan sejak 
adanya pandemi Covid-19 ialah Google Classroom. Pembelajaran 
langsung digantikan dengan pembelajaran daring yaitu melalui Google 
Classroom. Layanan Google Classroom dengan alamat 
https://classroom.google.com/  dapat diakses oleh guru maupun siswa 





mempermudah interaksi guru dan siswa pada saat pembelajaran daring 
sedang berlangsung. Inovasi tersebut bertujuan untuk membantu mencapai 
pembelajaran yang aktif, efisien, dan menyenangkan. Namun didalam 
Google Classroom guru tidak dapat menjelaskan materi kepada siswa 
secara langsung, hanya dapat berdiskusi melalui kolom komentar. Adapun 
fasilitas yang disediakan oleh Google Classroom diantaranya download 
materi pelajaran, pengumpulan tugas, mengerjakan kuis, menampilkan 
nilai kuis dan ujian, diskusi antara guru dan siswa, membagikan video 
yang berhubungan dengan pengajaran. Penggunaan Google Classroom 
yang baik diharapkan mampu memudahkan dan meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil observasi awal yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Maret 2021 menggunakan lembar 
observasi, pembelajaran daring menggunakan Google Classroom belum 
maksimal ini ditandai dengan guru hanya membagikan materi dan tugas 
tanpa memberikan video pembelajaran untuk siswa lebih memahami 
materi yang diberikan. Adapun kendala yang dialami siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar daring menggunakan Google 
Classroom ini adalah 1) susahnya sinyal di daerah siswa, 2 ) tidak 
memiliki kuota, 3) hp android yang tidak support dengan apliaksi google 
classroom, dan 4) siswa kurang memahami materi yang diberikan oleh 
guru. Hal ini terjadi dikarenakan guru hanya membagikan materi di 





dapat berdiskusi lewat kolom komentar jika ada yang belum dipahami dari 
materi tersebut. Guru memberikan materi berupa slide materi dan tugas 
namun jarang membagikan  video pembelajaran yang membuat siswa 
lebih memahami materi. Sehingga siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Selain itu motivasi belajar siswa juga sangat penting yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar dikatakan telah tercapai 
bila siswa mendapatkan hasil belajar yang telah mencapai kriteria 
ketentuan minimum yang telah ditetapkan oleh sekolah. SMA Negeri 3 
Brebes telah menetapkan kriteria ketentuan minimum pada mata pelajaran 
ekonomi yaitu dengan nilai 70. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi 
cenderung dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Namun faktanya, 
motivasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes dalam 
mengikuti pembelajaran daring masih rendah. Hal itu terlihat dari masih   
terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran, terlambat 
mengumpulkan tugas dan juga kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan dari guru pada saat pembelajaran. Hal tersebut 
berpengaruh pada nilai siswa.  
Tabel 1.1  
Kategorisasi Nilai UAS Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes 
Kelas Kategorisasi  Jumlah 
 Tuntas ( ≥70) Tidak Tuntas ( <70)  
XI IPS 1 30 6 36 
XI IPS 2 30 5 35 
XI IPS 3 29 7 36 
XI IPS 4 22 13 35 






Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 3 Brebes sebanyak 142 siswa, 111 mendapatkan hasil belajar 
diatas KKM dan 31 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebanyak 21,8% hasil belajar siswa masih dibawah 
KKM.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan 
Google Classroom dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Brebes” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 
penelitian yaitu: 
1. Pandemi Covid-19 menyebabkan kesulitan diberbagai sektor 
kehidupan. 
2. Pembelajaran langsung diganti dengan pembelajaran daring. 
3. Banyak kendala yang dihadapai saat pembelajaran daring 
4. Pemahaman siswa yang kurang pada mata pelajaran ekonomi. 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian :  
1. Adakah pengaruh pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 3 Brebes? 
2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes? 
3. Adakah pengaruh pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes? 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, agar masalah yang diteliti 
tidak meluas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Masalah pada 
penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring yang dimaksud adalah pembelajaran daring  yang 
menggunakan aplikasi Google Classroom pada mata pelajaran 






2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang akan diteliti adalah motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi  kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
3. Prestasi belajar  
Prestasi belajar pada penelitian yang akan diteliti adalah prestasi 
belajar yang diperoleh melalui penilaian ranah kognitif dalam wujud 
nilai UAS siswa semester ganjil pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS di SMA Negeri 3 Brebes 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 
ingin diambil adalah : 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar terhadap 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang pembelajaran daring khususnya yang menggunakan Google 
Classroom dan juga dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
terdahulu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran daring 
khususnya yang menggunakan Google Classroom. 
b. Bagi siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
c. Bagi Guru 
1) Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada guru 
tentang pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI di SMA Negeri 3 Brebes. 
2) Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan prestasi 








d. Bagi Sekolah 
Mengetahui adakah pengaruh pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar terhadap 
















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar ialah hasil dari suatu kegiatan belajar yang 
berupa angka, simbol dan keterangan dalam mencapai keberhasilan 
belajar seseorang. Rosyid (2020 : 6) menyatakan bahwa “prestasi 
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran dengan 
perubahan yang dicapai seseorang”. Sedangkan menurut Priansa 
(2019 : 44) prestasi belajar adalah kemampuan yang meliputi 
segenap ranah psikologi (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta 
didik. 
Adapun menurut Rosyid, Mustajab, dan Abdullah (2020: 9) 
prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran 
yang disertai perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 
sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi 
yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik 





Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah kemampuan yang meliputi segenap ranah 
psikologi (kognitif, afektif, dan psikomotor) peserta didik yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu yang dinyatakan 
dalam bentuk symbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai 
ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah 
ditetapkan. 
 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang 
diperoleh siswa selama proses belajarnya, keberhasilan itu 
ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Rosyid 
Mustajab, dan Abdullah (2020 : 14 ) menjelaskan bahwa secara 
umum ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
1) Faktor Internal 
Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, faktor internal terdiri dari faktor fisiologis dan 
psikologis. Faktor fisiologis yaitu kesehatan dan keadaan tubuh 
yang terdapat pada diri seseorang. Adapun faktor psikologis 






2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal  dari luar seseorang. 
Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 
dari diri seseorang. Semua faktor tersebut harus berkontribusi satu 
sama lain dalam rangka membantu siswa dalam mencapai prestasi 
belajar yang maksimal. 
 
c. Indikator Prestasi Belajar 
Indikator dalam prestasi belajar dapat berupa nilai. Adapun 
penelitian ini menggunakan indikator prestasi belajar siswa melalui 
penilaian ranah kognitif dalam wujud nilai UAS (Ujian Akhir 
Semester) semester ganjil pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas 
XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
2. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan peralihan dari pembelajaran 
tatap muka atau luring yang dilakukan oleh sekolah yang terdapat 
di Indonesia guna mencapai tujuan pembelajaran. Pohan (2020 : 2) 
berpendapat bahwa “ pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran di dalam jaringan dimana pengajar dan siswa tidak 





Qomarudin (2015 : 1) Pembelajaran daring merupakan program 
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk 
menjangkau kelompok target yang masif dan luas. 
Sedangkan menurut Tim Direktorat Pembelajaran (2019 :7) 
proses belajar dalam konteks sistem pembelajaran daring atau 
SPADA merupakan interaksi yang terjadi antar siswa, siswa 
dengan sumber belajar serta siswa dengan guru yang memberikan 
pengalaman belajar efektif menuju capaian belajar yang 
diinginkan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring adalah penyelenggaraan kelas pembelajaran 
dalam jaringan yang berupa interaksi yang terjadi antar siswa, 
siswa dengan sumber belajar serta siswa dengan guru untuk 
menuju capaian belajar yang diinginkan. 
b. Tujuan Pembelajaran daring 
Pembelajaran yang dilakukan baik daring maupun luring 
pasti memiliki tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut 
Tim Direktorat Pembelajaran (2019 : 18) tujuan dari pembelajaran 
daring adalah sebagai berikut: 
1) Membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah 
belajar yaitu dengan melalui penambahan penjelasan, 
penambahan informasi, diskusi dan kegiatan lainnya 
secara daring. 
2) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 
memecahkan permasalahan melalui beragam interaksi 





3) Menumbuhkembangkan kemampuan belajar mandiri 
siswa. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara 
otonom berpartisipasi dalam berbagai kegiatan belajar. 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
refleksi melalui self-assessment 
Sedangkan menurut Bilfaqih dan Qomaruddin (2015:4) secara 
umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan 
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat 
masif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak 
dan lebih luas.  
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran daring adalah untuk memberikan layanan 
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) guna 
membantu siswa untuk memperoleh pembelajaran yang efektif. 
c. Manfaat Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring memberikan maanfaat bagi siswa 
maupun guru. Sobron A.N dkk (2019 : 2 ) menyatakan bahwa 
“pembelajaran daring mempunyai beberapa manfaat, diantaranya 
dapat meningkatkan komunikasi dan diskusi yang sangat efektif 
dan efisien antara guru dengan siswa, siswa juga saling berinteraksi 
dan berdiskusi antara siswa dengan siswa lainnya”. 
Adapun menurut Bilfaqih & Qomarudin (2015 : 4) 
pembelajaran dalam jaringan memiliki beberapa manfaat antara 
lain dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan, 





menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Hal 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan, yaitu 
dengan memanfaatkan multimedia secara efektif dan 
efisien dalam pembelajaran. 
2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan 
yang bermutu, yaitu dengan melalui penyelenggaraan 
pembelajaran dalam jaringan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan yang bermutu yaitu melalui pemanfaatan 
sumber daya bersama secara efektif dan efisien. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan manfaat dari 
pembelajaran daring adalah dapat membangun komunikasi dan 
diskusi yang sangat efisien antara guru dengan siswa, siswa saling 
berinteraksi dan berdiskusi antara siswa dengan siswa lainnya, 
meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan, meningkatkan 
keterjangkauan pendidikan dan pelatihan, dan menekan biaya 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 
d. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Menurut Bilfaqih & Qomarudin (2015 : 5) mengemukakan 





karakteristik yang utama yaitu daring, masif dan terbuka. Hal 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Daring  
Pembelajaran daring (dalam jaringan), yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang diselenggarakan 
melalui jejaringan web yang setiap mata pelajarannya 
menyediakan materi yang berbentuk file, rekaman video 
atau slideshow, adapun tugas-tugas mingguan yang harus 
dikerjakan dengan batas waktu yang sudah ditentukan. 
2) Masif  
Masif yang dimaksud yaitu pembelajaran dengan 
jumlah partisipan yang tanpa batas, artinya dalam 
menyelenggarakan pembelajaran daring ( dalam jaringan) 
tidak terdapat batasan siswa dalam setiap mata pelajaran. 
3) Terbuka 
Terbuka yaitu dalam artian terbuka aksesnya bagi 
semua partisipan, dengan bersifat terbuka ini 
memudahkan orang-orang yang ingin belajar secara 
daring. 
Dari pendapat Bilfaqih & Qomarudin (2015) diatas, maka 
dapat disimpulkan karakteristik pembelajaran daring meliputi 
daring yaitu pembelajaran secara daring melalui jejaringan web, 





terbuka yaitu dapat diakses oleh kalangan pendidikan dan 
sebagainya. 
3. Google Classroom 
a. Pengertian Google Classroom 
Menurut Nirfayanti dan Nurbaeti ( 2019 : 51) Google 
Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan 
terciptanya ruang kelas didunia maya. Google Classroom 
sesungguhanya dirancang untuk memudahkan interaksi guru dan 
siswa di dalam dunia maya.  
Menurut Putri dan Dewi (2019 : 66) Google classroom 
adalah layanan berbasis internet yang disediakan oleh google 
sebagai sebuah sistem e-learning. Layanan ini didesain untuk 
membantu pengajar membuat dan membagikan tugas kepada 
pelajar secara paperless. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Google Classroom adalah layanan ruang kelas didunia maya 
sebagai sebuah sistem e-learning untuk membantu pengajar 
membuat dan membagikan tugas kepada pelajar secara paperless. 
b. Manfaat Google Classroom 
Google Classroom memberikan manfaat kepada 
penggunanya baik siswa maupun guru. Adapun menurut Putri dan 
Dewi (2019 : 67) manfaat dari Google Classroom yaitu penyiapan 





meningkatkan komunikasi, terjangkau dan aman. Hal tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Penyiapan yang mudah  
Pengajar dapat menambah siswa secara langsung atau 
membagikan kode dengan kelasnya untuk bergabung untuk 
pembelajaran yang sedang berlangsung.  
2) Hemat waktu 
Alur tugas yang sederhana dan tanpa kertas memungkinkan 
pengajar membuat, memeriksa, dan menilai tugas dengan cepat 
disatu tempat. 
3) Meningkatkan pengorganisasian 
Siswa dapat melihat semua tugasnya di laman tugas, dan 
semua materi yang dibagikan pengajar secara otomatis 
disimpan ke dalam folder di Google Drive. 
4) Meningkatkan komunikasi 
Siswa dan pengajar dapat berbagi sumber daya satu dengan 
lainnya atau memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. 
5) Terjangkau dan aman 
Seperti layanan aplikasi edukasi lainnya, Google 
Classroom tidak mengandung iklan dan dapat gunakan secara 





Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari Google Classroom diantaranya adalah penyiapan yang 
mudah, hemat waktu, meningkatkan pengorganisasian, 
meningkatkan komunikasi, dan terjangkau dan aman.  
c. Indikator Pembelajaran Daring Menggunakan Google 
Classroom 
Menurut Suhada,dkk ( 2020 ) mengemukakan indikator dari 
pembelajaran daring berbasis Google Classroom meliputi : 
1) Respon mahasiswa/siswa dalam kemudahan mengakses 
aplikasi Google Classroom, yaitu kemudahan Google 
Classroom yang dapat diakses dan dapat digunakan bagi 
siswa/mahasiswa untuk pembelajaran. 
2) Pemahaman materi dalam pembelajaran dengan menggunakan 
Google Classroom, yaitu siswa dapat memahami materi yang 
diberikan guru dalam pembelajaran menggunakan Google 
Classroom  
3) Kefektifan penggunaan aplikasi Google Classroom dalam 
pembelajaran daring, yaitu Google Classroom dapat efektif 
digunakan bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
daring.  
Sedangkan menurut Puspaningtyas dan Dewi (2020 : 705) 





1) Teknis dalam pembelajaran daring yaitu signal internet yang 
digunakan dan kemampuan siswa secara teknis menggunakan 
media yang digunakan dalam pembelajaran. 
2) Pembelajaran terkait interaksi, tugas dan bahan ajar. 
3) Stakeholder terdiri dari pemerintah, sekolah dan wali murid. 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti mengacu pada indikator 
yang dikemukakan oleh Suhada,dkk ( 2020) yaitu : respon 
mahasiswa/siswa dalam kemudahan mengakses aplikasi Google 
Classroom, pemahaman materi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan Google Classroom, dan kefektifan penggunaan 
aplikasi Google Classroom. 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Priansa (2019 : 110) Motivasi belajar merupakan 
proses yang menunjukkan intensitas peserta didik dalam mencapai 
arah dan tujuan proses belajar yang dialaminya. Adapun menurut 
Sardiman (2018: 102) motivasi berasal dari kata “motif” yang 
dapat diartikan daya penggerak yang ada dalam diri seseorang 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 
Sedangkan menurut Nirfayanti dan Nurbaeti (2019 : 52 ) 
Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakaan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku siswa dalam kegiatan 





yang tercermin dari kebutuhan, usaha dan ketekunan untuk 
mencapai prestasi belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar siswa 
berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan, 
mengarahkan dan mempertahankan dari dalam individu untuk 
melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan 
tujuan untuk mencapai prestasi sebaik mungkin. 
 
b. Fungsi Motivasi 
Menurut Priansa (2019 : 113), terdapat empat fungsi motivasi 
peserta didik, yaitu mendorong berbuat, menentukan arah 
perbuatan, menyeleksi perbuatan, dan pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Mendorong berbuat, artinya motivasi merupakan penggerak 
atau motor yang melepaskan energi peserta didik. 
2) Menentukan arah perbuatan, artinya motivasi berfungsi sebagai 
penentu arah perbuatan yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh 
peserta didik. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan berbagai perbuatan 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan 





4) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi, yaitu peserta didik 
melaksanakan segala sesuatu karena adanya motivasi yang 
merupakan pemicu bagi pencapaian prestasi. 
Adapun menurut Sardiman ( 2018 : 84) terdapat tiga fungsi 
motivasi, yaitu mendorong manusia untuk berbuat, menentukan 
arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan oleh manusia. 
2) Menentukan arah perbuatan, yaitu motivasi dapat memberikan 
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi motivasi antara lain mendorong manusia untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, menyeleksi perbuatan dan sebagai 







c.  Jenis Motivasi 
Sardiman (2018 : 89) menyatakan bahwa terdapat dua jenis 
jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hal 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif dan atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Faktor individual yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu meliputi minat, 
sikap positif dan kebutuhan dari diri seseorang dalam kegiatan 
belajar. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi 
ekstrinsik ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar peserta 
didik, baik ajakan, suruhan, maupun paksaan dari orang lain 
sehingga peserta didik bersedia melakukan sesuatu, contohnya 
belajar 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal 





motivasi yang berasal dari luar individu dalam kegiatan belajar. 
Kedua jenis motivasi tersebut sangat penting dan dibutuhkan bagi 
peserta didik agar peserta didik dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya sehingga mendapat hasil yang maksimal. 
d. Bentuk Motivasi 
Menurut Priansa (2019 : 123) beberapa cara atau bentuk yang 
dapat dilakukan untuk memotivasi peserta didik, yaitu dengan 
memberi nilai, hadiah, kompetisi, pujian dan hukuman. Hal 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Memberi nilai 
Nilai adalah angka yang diperoleh dari aktivitas belajar 
peserta didik yang diberikan sesuai hasil ulangan yang telah 
mereka peroleh dari hasil penilaian guru. 
2) Hadiah  
Memberikan sesuatu kepada peserta didik yang berprestasi 
yang bertujuan untuk memotivasi siswa agar mempertahankan 
prestasi belajarnya. 
3) Kompetisi  
Kompetisi adalah persaingan yang digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong siswa agar mereka semangat untuk 
belajar. 
4) Pujian  
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat 
dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian akan mendorong siswa 
untuk lebih bergairah belajar. 
5) Hukuman  
Meskipun hukuman merupakan reinforcement negatif, 
apabila dilakukan dengan tepat dan bijak maka dapat menjadi alat 
motivasi yang baik dan efektif.  
 
Adapun menurut Sardiman (2018 : 92) terdapat beberapa 
bentuk motivasi diantaranya memberi angka, hadiah, 
saingan/kompetisi, ego-involveement, memberi ulangan, 





mengetahui hasil, minat, dan tujuan yang diakui. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagi berikut : 
1) Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari kegiatan dari 
nilai kegiatanb belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama 
justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa 
biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai 
pada raport angkanya baik-baik. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, dengan 
adanya hadiah maka siswa akan terus semangat untuk 
mempertahankan prestasinya.  
3) Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, 





penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap untuk 
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.  
5) Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui 
akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga 
merupakan sarana motivasi.  
6) Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau 
terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar 
meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus 
belajar. 
7) Pujian 
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian 
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi gairah belajar sekaligus akan membangkitkan 
harga diri. 
8) Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi 







9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu 
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang 
tentu hasilnya akan lebih baik. 
10) Minat  
Didepan sudah diuraikan bahwa sialn motivasi sangat 
erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul 
karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah 
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses 
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 
Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan 
cara-cara sebagai berikut: 
a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan; 
b) Memberi kesempatan dengan persoalan pengalaman yang 
lampu; 
c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 
baik; 
d) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
11) Tujuan yang diakui  
Rumusan tujuan yang diakui dan terima baik oleh 
siswa, akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. 
Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, maka 





Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
seseorang adalah dengan memberi hadiah, memberi angka atau 
nilai, kompetisi, hukuman, ego-involvement, memberi ulangan, 
mengetahui hasil, hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan yang 
diakui.  
 
e. Unsur – unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Priansa (2019 : 124) motif peserta didik tidak lepas 
dari perkembangan kepribadian peserta didik dan tidak pernah 
berkembang dalam kondisi statis. Faktor –faktor yang 
mempengaruhi motivasi peserta didik meliputi konsep diri, jenis 
kelamin, pengakuan, cita-cita,  kemampuan belajar, kondisi peserta 
didik, keluarga, kondisi lingkungan, dan upaya guru memotivasi 
peserta didik. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konsep diri 
Apabila peserta didik percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu, peserta didik tersebut akan termotivasi 
untuk melakukan hal tersebut. 
2) Jenis kelamin 
Jenis kelamin dalam corak budaya pendidikan dikalangan 
pedesaan dan pesisir kota terkadang dapat mempengaruhi 





3) Pengakuan  
Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dengan 
lebih giat apabila ia merasa dipedulikan, diperhatikan, atau 
diakui oleh keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
sosial tempat ia tinggal. 
4) Cita-cita 
Cita-cita merupakan target yang ingin dicapai oleh peserta 
didik. Target adalah tujuan yang ditetapkan dan mengandung 
makna bagi peserta didik. 
5) Kemampuan belajar 
Peserta didik yang mempunyai kemampuan belajar yang 
tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar. Keberhasilan 
yang diraih peserta didik tersbut lebih memperkuat 
motivasinya. 
6) Kondisi peserta didik 
Kondisi fisik dan kondisi psikologis peserta didik sangat 
mempengaruhi faktor motivasi belajar. Oleh karena itu, guru 
harus memperhatikan lebih cermat dalam melihat kondisi fisik 
dan psikologis peserta didik. 
7) Keluarga  
Motivasi peserta didik sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
keluarga yang melingkupinya. Keluarga yang memberikan 





motivasi yang positif terhadap peserta didik untuk berprestasi 
dalam pendidikan. 
8) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan merupakan berbagai unsur yang datang 
dari luar diri peserta didik baik yang menghambat maupun 
mendorong. 
9) Upaya guru memotivasi peserta didik 
Upaya yang dimaksud adalah cara guru mempersiapkan 
strategi dalam memotivasi peserta didik agar mampu 
mengoptimalkan seluruh potensi yang ada dalam diri peserta 
didik. 
Adapun menurut Dimyati dan Mujdiono dalam Maulana ( 
2020 : 20) dalam motivasi belajar terdapat unsur-unsur yang 
mempengaruhi, yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan 
siswa, kondisi siswa, dan kondisi lingkungan siswa. hal tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil, 
seperti keinginan belajar berjalan, dapat membaca, dan lain 
sebagainya. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut 
menumbuhkan kemauan untuk giat, bahkan dikemudian hari 
menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Cita-cita akan 





Sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 
diri. 
2) Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu disesuaikan dengan 
kemampuan atau kecakapan untuk mencapainya. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat 
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
dapat mempengaruhi motivasi belajar. Dengan kata lain, 
kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi 
belajar. 
4) Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan 
kemasyarakatan. Dengan lingkungan yang aman, tertib, 
nyaman dan indah maka semangat dan motivasi belajar dapat 
diperkuat. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa adalah dapat 
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa tersebut. 
Faktor-faktor tersebut antara lain konsep diri, jenis kelamin, 





peserta didik, keluarga, kondisi lingkungan, dan kemampuan guru 
memotivasi peserta didik. 
f. Indikator Motivasi 
Menurut Sardiman (2018 : 83) motivasi yang ada pada diri 
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas, yaitu dapat bekerja secara terus-
menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum 
selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan. Tidak memerlukan dorongan dari 
luar untuk memperoleh prestasi sebaik mungkin. 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
“untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, 
politik,ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan 
terhadap setiap tindak criminal, amoral dan sebagainya). 
4) Lebih senang bekerja mandiri. Bekerja secara mandiri untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu).  
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. Selalu 
memegang teguh prinsip yang diyakini. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Adapun menurut Uno (2019 : 23 ) indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat motivasi seseorang antara lain 
(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita dimasa 
yang akan datang, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) 
adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan 





1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, yaitu siswa memiliki 
kainginan yang kuat untuk berhasil memahami materi dan 
mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, yaitu siswa 
merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap 
kegiatan belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang, yaitu 
siswa memiliki harapan dan cita-cita atas materi yang 
dipelajarinya. 
4) Adanya pengahargaan dalam belajar, yaitu siswa merasa 
termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari guru atau orang-
orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang telah mereka 
capai. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, yaitu semua 
merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik, yaitu 
siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat mereka 
belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka indikator motivasi belajar 
dalam penelitian ini mengacu pada indikator yang dikemukakan 
oleh Uno (2019) yaitu : adanya hasrat dan keinginan berhasil, 





cita-cita dimasa yang akan datang, adanya penghargaan dalam 
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya 
lingkungan belajar yang kondusif. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan ( 
Sugiono, 2019 : 91). Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, pembelajaran 
daring melalui Google Classroom dan motivasi belajar memiliki korelasi 
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi. 








Keterangan :  
Berdasarkan kerangka konsep penelitian diatas dijelaskan bahwa 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom (X1) dan motivasi 
belajar (X2) mempunyai hubungan dengan prestasi belajar (Y1). Semakin 













dan motivasi belajar siswa maka siswa akan memperoleh prestasi 
belajarnya. 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2019 : 96), Hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. 
1. Hipotesis Alternatif 
Ha1 : Sig.t1 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran 
daring melalui Google Classroom terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA N 3 Brebes.  
Ha2 : Sig.t2 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di 
SMA N 3 Brebes. 
Ha3 : Sig.t3 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran 
daring melalui Google Classroom dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA N 
3 Brebes. 
2. Hipotesis Nihil 
H01 : Sig.t1 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran daring melalui Google Classroom terhadap 






H02 : Sig.t2 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas 
XI IPS di SMA N 3 Brebes. 
H03 : Sig.t3 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswakelas 
XI IPS di SMA N 3 Brebes. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan akan sangat dibutuhkan untuk mendukung 
kajian teoritis yang telah ditentukan, sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan kerangka berpikir. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu. 
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A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
“Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019:16)”.   
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskripitif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan menjelaskan peristiwa atau kejadian 
yang ada pada masa sekarang. Pendekatan ini digunakan untuk melihat 
peran variabel bebas yaitu pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom dan motivasi belajar terhadap variabel terikat yaitu prestasi 
belajar siswa. 
2. Jenis Penelitian 
Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
korelasional asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Lebih tepatnya lagi asosiatif 
kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat.  Menurut Sugiyono 





menguji hipotesis atau mengetahui hubungan antar dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Brebes. 
3. Desain Penelitian 
Menurut Arikunto (2019 : 13) desain penelitian adalah rencana 
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancer-ancer kegiatan, 
yang akan dilaksanakan. Penyusunan desain ini dilakukan setelah kita 
menetapkan topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun 
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 Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian 
diawali dengan menemukan masalah yang ada pada pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. Melalui permasalahan 
yang ada dan didukung oleh teori-teori yang terdapat pada buku-buku 
yang berkaitan dengan judul penelitian dengan teori yang ada, lalu 
disimpulkan hipotesis, pengumpulan data melalui observasi, angket dan 
dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis agar dapat ditarik 
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : “ Pengaruh 
Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom dan Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMA 
Negeri 3 Brebes”.  
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2019 : 13), variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian dibedakan menjadi dua 
yaitu : 
1. Variabel Bebas Atau Variabel Penyebab ( Independent Variables) 
Menurut Sugiyono (2019:69) “ Variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 





penelitian ini adalah pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom (X1) dan motivasi belajar siswa (X2).  
2. Variabel Terikat Atau Variabel Tergantung (Dependent Variables) 
Menurut Sugiyono ( 2019:69) “ Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas.” Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar (Y) dimana variabel Y dipengaruhi variabel X. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sugiyono (2019 :126) memberikan pendapat bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 
3 Brebes yang berjumlah 142 siswa. Adapun jumlah siswa tiap kelas 
XI IPS SMA Negeri 3 Brebes dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No. Kelas  Jumlah 
1. XI IPS 1 36 
2. XI IPS 2 35 
3. XI IPS 3 36 








2. Sampel  
Sugiyono  (2019 : 127) mengemukakan pendapat bahwa sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 142 siswa. Banyak 
atau sedikitnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan rumus dari Issac dan Michael (Sugiyono,2019 : 138). 
Dari jumlah populasi 142 siswa, sehingga jumlah sampel yang dapat 
diambil dari rumus sebagai berikut : 
S =  
Keterangan : 
S  = Jumlah sampel 
λ2  = Chi Kuadrat yang harganya tergantung pada derajat 
kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan 
tingkat kesalahan 1% harga Chi Kuadrat = 6,634. Harga Chi 
Kuadrat untuk tingkat kesalahan 5% = 3,841 dan Harga Chi 
Kuadrat untuk tingkat kesalahan 10% = 2,706. 
N = Jumlah Populasi 
P = Peluang benar (0,5) 
Q = Peluang salah (0,5) 
d  = Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata 
populasi. Perbedaan bisa 0,01, 0,05, dan 0,10. 





S =  
S =  
S =  
S = 92, 35 ( dibulatkan menjadi 92) 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proporsional random sampling. Menurut Arikunto (2019 : 182) 
proporsional random sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
proporsi atau imbangan yang dilakukan untuk menyempurnakan 
penggunaan teknik sampel berstrata atau wilayah. 
Adapun sampel dalam penelitian ini sebesar 92 siswa, agar 
sebaran sampel proporsional maka presentase sampel setiap wilayah 
jurusan diperoleh sebesar 65% berdasarkan perhitungan sebagai 
berikut:  




Sehingga dapat ditentukan sebaran sampel dalam penelitian ini 








Jurusan Populasi Proporsional  
(jumlah populasi x %) 
Sampel  
XI IPS 1 36 36 x 65% = 23,4 23 
XI IPS 2 35 35 x 65% =22,75 23 
XI IPS 3 36 36 x 65% = 23,4 23 
XI IPS 4 35 35 x 65% = 22,75 23 
Jumlah    142    92 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2019 : 296) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utaman dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Observasi  
Menurut Arikunto (2019 : 199) observasi adalah suatu usaha 
sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, 
dengan prosedur yang standar. Tujuan dari observasi yaitu untuk 
mengukur dan mengamati variabel yang diteliti. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data dari awal untuk menemukan permasalahan 
yang terdapat pada objek penelitian kemudian data tersebut dijelaskan 





2. Kuisioner (Angket) 
Menurut Sugiyono (2019 : 199), kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuisinoner ini 
digunakan untuk mengambil data tentang pengaruh pembelajaran 
daring dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Dokumentasi  
Menurut Arikunto (2019 : 274) dokumentasi adalah metode 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasarti, notulen rapat, legger, 
agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang daftar nama dan jumlah peserta didik serta daftar nilai 
mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Brebes.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2019 : 203) instrumen adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam sehingga lebih 
sistematis dan mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 





1. Lembar Observasi  
Pengumpulan data observasi menggunakan lembar observasi 
partisipasi yaitu observasi yang dilakukan dengan cara peneliti 
langsung hadir didalam kelas pembelajaran dan melakukan 
pengamatan terhadap pembelajaran di kelas . Peneliti mencatat 
informasi yang didapatkan selama pembelajaran berlangsung. 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui data 
tentang proses pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
dan motivasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
2. Angket 
Menurut Sugiyono (2019 : 199) angket yaitu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Tujuan 
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai 
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir apabila responden 
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
mengisi daftar pernyataan dari peneliti. Penggunaan angket diharapkan 
akan memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban karena 
alternatif jawaban telah tersedia, sehingga untuk menjawabnya hanya 
perlu waktu singkat. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, 
yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga 





dari pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar terdapat pada tabel 3.3 berikut :  
Tabel 3.3 Kisi-kisi angket pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom ( X1) dan motivasi belajar (X2) 






Kemudahan mengakses aplikasi 
Google Classroom 
5 
Pemahaman materi dalam 
pembelajaran dengan menggunakan 
Google Classroom 
5 
Keefektifan penggunaan aplikasi 





Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
3 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
3 
Adanya harapan dan cita-cita 
dimasa depan 
3 
Adanya penghargaan dalam belajar 2 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
2 




Penilaian angket dengan menggunakan skala Likert 1-5 berikut 
tabel penyusunan dan pemberian skor pada angket pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar pada mata 
pelajaran ekonomi :  
 
Tabel 3.4 Pemberian Skor angket 
Kriteria Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 
Positif  Negatif 
Sangat Setuju SS (Sangat Setuju) 5 1 
Setuju S (Setuju)  4 3 
Ragu-ragu RG (Ragu-ragu) 3 3 







 STS (Sangat 
Tidak Setuju) 
1 5 
(Sumber : Sugiyono, 2019 : 147) 
Untuk menguji apakah intrumen yang digunakan sudah valid serta 
reliabel atau belum, maka perlu dilakukan pengujian terhadap 
instrumen.  
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrument. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
(Arikunto, 2019 :211).  
Maka rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas 
adalah menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut : 
 
(Sumber : Arikunto, 2019 : 213) 
Keterangan : 
 = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
X = Jumlah skor rata-rata dari X (item) 
Y = Jumlah skor rata-rata dari Y (item) 





Kemudian untuk mengetahui tingkat signifikan dilakukan 
dengan membandingkan t hitung dan t table dengan rumus: 
 
(Sumber : Sugiyono, 2019:248) 
Keterangan: 
t = Jumlah Total 
n = Jumlah Responden 
r = Koefisien korelasi 
r2 = Jumlah Korelasi 
Perhitungan uji validitas instrumen dibantu dengan program 
computer Statistical Product Service and Solution (SPSS) versi 22 for 
windows, untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. Nilai r 
hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. Instrumen 
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dengan taraf kesalahan 5%.  
Hasil dari uji validitas instrument dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1) Perhitungan Uji Validitas Instrumen Pembelajaran Daring 
Menggunakan Google Classroom 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pembelajaran 





terdiri dari 15 item pernyataan dengan jumlah jawaban dari uji coba 
20 responden. Nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk jumlah responden sebanyak 20 
konsumen, dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,444. Hasil uji 
validitas item instrument perhitungan  dibantu dengan program 
computer Statistical Product Service and Solutions (SPSS) versi 22 
for windows dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran 










P1 0,656 0,444 Valid 
P2 0,649 0,444 Valid 
P3 0,638 0,444 Valid 
P4 0,512 0,444 Valid 
P5 0,559 0,444 Valid 
P6 0,607 0,444 Valid 
P7 -0,159 0,444 Tidak Valid 
P8 -0,081 0,444 Tidak Valid 
P9 0,652 0,444 Valid 
P10 0,325 0,444 Tidak Valid 
P11 0,472 0,444 Valid 
P12 0,806 0,444 Valid 
P13 0,480 0,444 Valid 
P14 0,479 0,444 Valid 
P15 0,478 0,444 Valid 
N of Cases 20 
Berdasarkan tebel diatas dapat disimpulkan bahwa 12 item 
pernyataan mengenai pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi 





pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dinyatakan 
tidak valid karena memiliki koefisien korelasi rhitung < 0,444 serta 
tidak dapat dijadikan sebagai instrument penelitian. Oleh karena itu 
jumlah item pernyataan yang dapat digunakan sebagai instrument 
pengambilan data mengenai pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom sebanyak 12 item pernyataan.  
2) Perhitungan Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
(X2) berupa angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan 
jumlah jawaban dari uji coba 20 responden. Nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 
jumlah responden sebanyak 20 siswa, dengan taraf signifikansi 5% 
adalah 0,444. Hasil uji validitas item instrumen perhitungan 
dibantu dengan menggunakan program computer Statistical 
Product Service and Solutions (SPSS) versi 22 for windows dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 





Korelasi     (r) 




M1 0,607 0,444 Valid 
M2 0,382 0,444 Tidak Valid 
M3 0,712 0,444 Valid 
M4 0,052 0,444 Tidak Valid 
M5 0,605 0,444 Valid 
M6 0,654 0,444 Valid 
M7 0,580 0,444 Valid 
M8 0,829 0,444 Valid 
M9 0,884 0,444 Valid 





M11 0,228 0,444 Tidak Valid 
M12 0,723 0,444 Valid 
M13 0,607 0,444 Valid 
M14 0,607 0,444 Valid 
M15 0,477 0,444 Valid 
N of Cases 20 
Berdasarkan tebel diatas dapat disimpulkan bahwa 12 item 
pernyataan mengenai motivasi belajar dinyatakan valid karena 
memiliki koefisien korelasi rhitung > 0,444 dan sebanyak 3 item 
pernyataan mengenai motivasi belajar dinyatakan tidak valid 
karena memiliki koefisien korelasi rhitung < 0,444 serta tidak dapat 
dijadikan sebagai instrument penelitian. Oleh karena itu jumlah 
item pernyataan yang dapat digunakan sebagai instrument 
pengambilan data mengenai motivasi belajar sebanyak 12 item 
pernyataan.  
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah indikasi yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas 
instrumen berhubungan dengan ketepatan hasil pengukuran. 
Menurut Arikunto (2019 :221) reliabilitas menunjuk pada 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen 






Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh indeks reliabilitas adalah rumus Cronbach Alfa. 
Berikut rumus Cronbach Alfa: 
 
(Sumber : Arikunto, 2019 : 239) 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 = Jumlah varians butir 
 = Varians total  
Perhitungan dibantu dengan program Statistical Product 
Service and Solutions (SPSS) versi 22 for windows, dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Brebes.  
Nilai hitung reliabilitas yang diperoleh dikonsultasikan 
dengan cara membandingkan dengan tingkat reliabilitasnya 
berdasarkan kriteria koefisien sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Indeks Koefisien Reliabilitas 
No Nilai Interval Kreteria 
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 





5 0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
(Sumber : Sugiyono, 2019 : 248) 
Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas variabel 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
a) Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pembelajaran 
Daring Menggunakan Google Classroom  
Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Pembelajaran Daring 
Menggunakan Google Classroom 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.770 15 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpa 
pada variabel pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom sebesar 0,770, maka memiliki kriteria Tinggi. 
Berarti seluruh item dalam instrument pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom sebanyak 15 item dinyatakan 
reliabel dan layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
b) Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Motivasi 
Belajar 
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpa 
pada variabel motivasi belajar sebesar 0,837, maka memiliki 
kriteria Sangat Tinggi. Berarti seluruh item dalam instrument 
motivasi belajar sebanyak 15 item dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
3. Dokumen  
Instrumen dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan variabel 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom, motivasi 
belajar, dan prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 
di SMA Negeri 3 Brebes. Berikut adalah dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Tabel 3.10 Daftar Dokumen 
No.  Dokumen  Keterangan  
1. Profil Sekolah Ada/ Tidak 
2. Daftar nama siswa kelas XI IPS Ada/ Tidak 
3. Daftar nilai PAS kelas XI IPS Ada/Tidak 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019 : 206). Teknik analisis 






dengan menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi linier sederhana 
dan analisis regresi linier berganda. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Menurut Sugiyono (2019 :206) statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.  
Menurut Sugiyono (2019 : 207) dalam statistik deskriptif antara 
lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, dan mean (pengukuran 
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran 
data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
prersentase.  
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar. Penilaian prestasi belajar siswa 
dilakukan berdasarkan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 3 Tegal. 
Kategorisasi prestasi belajar ditentukan dari ketuntasan hasil belajar 
siswa. 
Tabel 3.11 
Kategorisasi Hasil Belajar  
No  Interval Nilai Kriteria 





2. Nilai < 70 Tidak Tuntas 
 
Penelitian ini menyajikan perhitungan mean, media, standar 
deviasi yang dalam perhitungannya dibantu dengan program computer 
Statistical Product Servise and Solutions (SPSS) versi 22 for windows. 
Penentuan distribusi frekuensi bergolong dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K = Banyak Kelas 
N = Banyak Data 
(Sumber : Riduwan, 2015 :156) 
 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar – Data terkecil 
c. Menentukan Panjang Interval 
I =  
d. Presentase jawaban 
P% =  x 100 % 
Keterangan : 
P = Presentase jawaban 





n = Jumlah seluruh skor ideal 
 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis 
regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana digunakan 
dalam penelitian asosiatif untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom (X1) terhadap prestasi belajar 
(Y) dan terdapat pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap prestasi 
belajar (Y). Perhitungan dibantu dengan program computer Statistical 
Product Service and Solution (SPSS) versi 22 for windows.  
Adapun rumus yang analisis regresi linier sederhana adalah 
sebagai berikut :  
Y = a + bX 
(Sumber : Sugiyono, 2019 : 252) 
Keterangan : 
Y = Variabel terkait/nilai yang diprediksi 
X = Variabel bebas 
a = konstanta 
b = koefisien regresi y atas x 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besar 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 





pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 
Brebes. Perhitungan dibantu dengan program computer Statistical 
Product Service and Solution (SPSS) versi 22 for windows. 
Adapun rumus analisis regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
(Sumber : Sugiyono, 2019 :258) 
Keterangan : 
Y = kriterium (variabel terikat) 
a = konstanta 
 = koefisien regresi masing-masing varaibel 
 = variabel bebas 
 
4. Uji Signifikansi Dengan Menggunakan Uji t 
Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya koefesien regresi 
sederhana dapat dihitung menggunakan uji t. Rumus uji t adalah 
sebagai berikut : 
 
(Sumber : Sugiyono, 2019 : 248) 
Keterangan: 





n = Jumlah Responden 
r = Koefisien korelasi 
r2 = Jumlah Korelasi 
Nilai t hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai ttabel. 
Ketentuannya bila thitung lebih kecil dari tabel maka H0 diterima, dan 
Ha ditolak. Tetapi sebaliknya apabila t hitung > t tabel dengan taraf 
kesalahan 5%, maka Ha diterima. 
5. Uji Signifikansi Dengan Menggunakan Uji F 
Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya koefesien regresi 
berganda dapat dihitung menggunakan uji F. Rumus uji F adalah 
sebgai berikut : 
Fh =  
(Sumber : Sugiyono, 2019:257) 
Keterangan : 
R  = Koefesien regresi berganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sampel 
Nilai F hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai F 
tabel, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf 
kesalahan 5%. Ketentuannya bila F hitung lebih besar dari tabel maka 
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan yaitu dapat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 3 Brebes  
SMA Negeri 3 Brebes adalah satu sekolah menengah atas negeri 
di Kabupaten Brebes, Indonesia. Sekolah ini terletak di Jl. MT 
Haryono No 78 Brebes Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes.  
Pada awalnya sekolah ini merupakan sekolah swasta yang 
bernama SMA Pusponegoro 1 Brebes. SMA Pusponegoro 1 Brebes 
berdiri pada tanggal 9 Januari 1978 pada hari Juma’at jam 14.00, yang 
diresmikan oleh Bupati Brebes Bapak Sartono Gondho Suwandhito, 
SH. Pada awal berdirinya sekolah ini, jumlah siswa tahun pelajaran 
1978/1979 sebanyak 147 siswa dengan kegiatan pembelajaran 
bertempat di SDN 1 Brebes. Sebagai kepala sekolah telah dipilih oleh 
bapak Drs. Hadi Kusmanto yaitu bapak Drs. Sunardi sebagai putra 
terbaik pada jajaran Kandepdikbud Brebes dan dia telah 
berpengalaman menjadi kepala salah satu sekolah swasta di Brebes, 
sedangkan para guru sebagian besar diampu dari pemerintah daerah 
dan jajaran Kadepdikbud Brebes. 
Pada saat awal berdirinya SMA Pusponegoro 1 Brebes pada 
tahun pertama, kurang lebih 1,5 tahun proses belajar mengajar 
menempati SDN 1 Brebes dan masuk siang, mulai tahun pelajaran 





SMA Pusponegoro dari tahun ke tahun meningkat jumlahnya maka 
untuk mencukupi daya tamping pada saat itu, akhirnya menempati 
SDN 2 Brebes. Atas jasa Kepala Kelurahan Brebes bapak Makmuri, 
pihak sekolah dapat membeli sebidang tanah disebelah barat lapangan 
karang birahi, dan kiri kanannya masih berupa persawahan. Pada tahun 
pelajaran ke 3 baru bisa membangun 2 lokal, bangunan berikutnya 
adalah 4 lokal proyek SD Inpres, kemudian gedung sekolah ini oleh 
ketua yayasan pendidikan Pusponegoro ( Drs. Moh Soffan) 
disumbangkan pada SMA Pusponegoro 1 Brebes. 
Seiring perjalanan waktu SMA 1 Pusponegoro berusaha untuk 
meningkatkan status akreditasi. Jenjang akreditasi SMA Pusponegoro 
1 Brebes, sejak mulai berdiri berstatus terdaftar SK Nomor 
145/XXXIV/4-A/7 , tanggal 1 April 1978, dengan ujian akhir bagi 
siswa kelas 3 tidak boleh diselenggarakan sendiri, tetapi harus 
menginduk di sekolah lain. 
Pada tanggal 11 Mei 1984, SMA ini menerima surat keputusan 
Nomor 0180/I.03/H.84 , tentang perubahan status dari terdaftar 
menjadi diakui, dan ujian akhir kelas 3 bisa mandiri tidak menginduk 
lagi di sekolah lain. Pada tanggal 17 Januari 1985 SMA Pusponegoro 1 
memperoleh surat keputusan nomor 007/C/I.85 tentang keputusan 
akreditasi, dari status diakui menjadi disamakan, dan bisa 





Pada tanggal 16 Mei 1997 SMA Pusponegoro 1 beralih status 
dari swasta menjadi SMA Negeri 3 Brebes dengan SK Nomor 
107/0/97, yang dipimpin oleh Drs. Sunardi 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Brebes 
Visi : 
Teratas dalam Prestasi, Terpuji dalam Budi Pekerti 
Misi : 
1. Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi 
2. Menyiapkan siswa terjun ke masyarakat bagi yang tidak 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
3. Menyediakan sarana prasarana yang memadai 
4. Menanamkan dan meningkatkan kedisiplinan siswa 
5. Menanamkan dan meningkatkan IMTAQ 
6. Menanamkan dan menumbuhkan rasa kekeluargaan 
B. Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal pada masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini meliputi 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom, motivasi 





rata(mean), median dan standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif 
terhadap variabel tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 
a. Analisi Statistika Deskriptif Variabel Pembelajaran Daring 
Menggunakan Google Classroom (X1) 
Tabel 4.1 Statistika Deskriptif Pembelajaran Daring 











Berdasarkan hasil data diatas, pembelajaran daring 
menggunakan Google Classrom data valid adalah 92 responden 
sedangkan data yang hilang(missing) adalah 0, artinya semua data 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom diproses ke 
SPSS. Mean dari data pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom sebanyak 44,71, nilai tengah (median) adalah 46,00, 
skor minimum dari jawaban responden 26, dan standar deviasi 
yang menunjukkan nilai sebaran datanya sebesar 5,938 ini berarti 





GOOGLE CLASSROOM   











1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 92 
K = 1 + (3,3) 1,963 
K = 1 + 6,478 
K = 7, 478 (dibulatkan 8) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar – Data terkecil 
Ra = 55 – 26 
Ra = 29 
c) Menentukan Panjang Interval Kelas 
I =  
I =  
I = 3,62 (dibulatkan 4) 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Pembelajaran Daring 

























Tinggi 46-50 35 38 % 
Cukup Tinggi 41-45 28 30,5 % 
Sedang  36-40 9 9,8 % 
Cukup Rendah 31-35 6 6,5 % 
Rendah  26-30 2 2,2 % 





Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom memiliki 
kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukan dari jumlah prosentase 
pernyataan pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
dalam kategori sangat tinggi sebesar 13%, tinggi sebesar 38%, 
cukup tinggi 30,5% yang diperoleh dari hasil jawaban responden. 
Pembelajaran daring menggunakan Google Classroom memiliki 
rata-rata (mean) sebesar 46,00 dengan standar deviasi sebesar 5,938 
berarti bahwa besar peningkatan maksimum rata-rata variabel 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom sebesar 
5,938. 
 
b. Analisis Statistik Variabel Motivasi Belajar 








Berdasarkan hasil data diatas, motivasi belajar data valid 
adalah 92 responden sedangkan data yang hilang(missing) adalah 
0, artinya semua data motivasi belajar diproses ke SPSS. Mean dari 
Statistics 
MOTIVASI BELAJAR   











data motivasi belajar sebanyak 46,05, nilai tengah (median) adalah 
46,05, skor minimum dari jawaban responden 28, dan standar 
deviasi yang menunjukkan nilai sebaran datanya sebesar 4,773 ini 
berarti sebaran datanya melebihi dari data rata-rata(mean). 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
d) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 92 
K = 1 + (3,3) 1,963 
K = 1 + 6,478 
K = 7, 478 (dibulatkan 8) 
e) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar – Data terkecil 
Ra = 56 – 28 
Ra = 28 
f) Menentukan Panjang Interval Kelas 
I =  
I =  














Sumber : Data diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar memiliki kategori cukup tinggi. Hal ini dapat ditunjukan 
dari jumlah prosentase pernyataan motivasi belajar dalam kategori 
sangat tinggi sebesar 2,2%, tinggi sebesar 36,9%, cukup tinggi 
45,6% yang diperoleh dari hasil jawaban responden. Motivasi 
belajar memiliki rata-rata (mean) sebesar 46,05 dengan standar 
deviasi sebesar 4,773 berarti bahwa besar peningkatan maksimum 
rata-rata variabel motivasi belajar sebesar 4,773. 
c. Analisis Variabel Prestasi Belajar  

























Tinggi 48-53 34 36,9 % 
Cukup Tinggi 43-47 42 45,6 % 
Sedang  38-42 9 9,7 % 
Cukup Rendah 33-37 5 5,4 % 
Rendah  28-32 1 1,1 % 
Jumlah 92 100% 
Statistics 
Nilai UAS   











Berdasarkan hasil data diatas, prestasi belajar jumlah data 
valid adalah 92 responden sedangkan data yang hilang (missing) 
adalah 0, artinya semua data prestasi belajar diproses ke SPSS. 
Mean dari data prestasi belajar sebanyak 75,45, nilai tengah 
(median) adalah 78, skor minimum dari jawaban 60, skor 
maksimum dari jawaban responden adalah 82, dan standar deviasi 
yang menunjukkan nilai sebaran datanta sebesar 5,661 yang berarti 
sebaran datanya melebihi dari rata-rata(mean). 




Sumber: Data diolah Juli 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa prestasi 
belajar peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Brebes untuk 
mata pelajaran Ekonomi yaitu sebanyak 83 peserta didik mendapat 
nilai  ≥ 70 yang berarti telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah dan termasuk dalam 
kriteria tuntas, dan sebanyak 9 peserta didik mendapat nilai < 70 
yang berarti belum mencapai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 








Nilai ≥ 70 Tuntas 83 90,2%  
75,45 
 
5,661 Nilai < 70 Tidak 
Tuntas 
9 9,8% 





2. Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dan linier berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel yaitu antara variabel 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom (X1) terhadap 
variabel prestasi belajar (Y) dan variabel motivasi belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar (Y). Selanjutnya analiss regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar (Y). 
Hasil analisis berupa skor koefisien regresi yang digunakan 
untuk menentukan besarnya perubahan variabel terikat prestasi belajar 
(Y) sebagai dampak besarnya kenaikan atau penurunan variabel bebas 
yaitu pembelajaran daring menggunakan Google Classroom (X1) dan 
motivasi belajar (X2). Penentuan signifikansi pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dapat dibuktikan dengan membandingkan 
skor probabilitas atau signifikansi dengan skor 0,05. Apabila 
probalitias Sig.t < 0,05 berarti terdapat pengaruh dan signifikan dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 
perhitungan analisis regresi dibantu dengan program komputer 





a. Analisis Regresi Linier Sederhana Pembelajaran Daring 
Menggunakan Google Classroom Terhadap Prestasi Belajar Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi 
Hasil analisis antara variabel pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom terhadap prestasi belajar pada 
mata pelajaran ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Antara Pembelajaran Daring 














 : Data diolah SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.7  menunjukan skor koefisien 
regresi pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
(X1) terhadap variabel prestasi belajar (Y) sebesar 0,405 dengan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .425a .181 .171 5.153 
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING 







T Sig. B Std. Error Beta 






.405 .091 .425 4.453 .000 





konstanta sebesar 57,335. Persamaan regresi yang terbentuk Y = 
57,335 + 0,405X1. Hal ini berarti bahwa pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom tidak ada atau skor 0, maka 
prestasi belajar skornya sebesar 57,335. Selanjutnya apabila 
terdapat penambahan 1 poin, maka perstasi belajar akan 
bertambah sebesar 0,408. 
Koefisien korelasi antara variabel pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom (X1) dengan variabel prestasi 
belajar (Y) 0,425. Berarti Pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Nilai thitung sebesar 4,453 lebih besar dari ttabel yaitu 1,662, 
jadi thitung > ttabel. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom terhadap 
prestasi belajar. Koefisien regresi pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar (Y). Hal ini dapat dibuktikan 
dengan skor probabilitas Sig.t = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Skor yang diperoleh koefisien determinasi 0,181 yang berarti 
18,1% pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
mempengaruhi prestasi belajar, dan sisanya 81,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom memiliki 





b.  Analisis Regresi Linier Sederhana Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Linier Sederhana Motivasi Belajar 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.232 5.020  9.608 .000 
MOTIVASI 
BELAJAR 
.591 .108 .498 5.450 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 
Sumber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas menunjukan skor koefisien 
regresi motivasi belajar (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) 
sebesar 0,591 dengan konstanta sebesar 48,232. Persamaan 
regresi yang terbentuk Y = 48,232 + 0,591X2. Hal ini berarti 
bahwa motivasi belajar tidak ada atau skor 0, maka prestasi 
belajar skornya sebesar 48,232. Selanjutnya apabila terdapat 
penambahan 1 poin, maka perstasi belajar akan bertambah sebesar 
0,591. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .498a .248 .240 4.936 





Koefisien korelasi antara variabel motivasi belajar (X2) 
dengan variabel prestasi belajar (Y) 0,498. Berarti motivasi 
belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Nilai 
thitung sebesar 5,450 lebih besar dari ttabel yaitu 1,662, jadi thitung > 
ttabel. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar. Koefisien  regresi motivasi belajar (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan skor probabilitas Sig.t = 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Skor yang diperoleh koefisien 
determinasi 0,248 yang berarti 24,8% motivasi belajar 
mempengaruhi prestasi belajar, dan sisanya 75,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa.  
c. Analisis Regresi Linier Berganda Pembelajaran Daring 
Menggunakan Google Classroom dan Motivasi Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linier Bergandan 
Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom dan 
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 























mber : Data diolah SPSS, Juli 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas bahwa skor koefisien 
regresi berganda memiliki konstanta sebesar 45,329 hal ini 
menunjukkan apabila variabel pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom dan motivasi belajar tidak ada atau memiliki 0, 
maka prestasi belajar sebesar 45,329. Skor koefisien regresi 
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING 







Square F Sig. 
1 Regression 824.262 2 412.131 17.529 .000b 
Residual 2092.466 89 23.511   
Total 2916.728 91    
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 
b. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN 







T Sig. B Std. Error Beta 






.210 .102 .220 2.068 .042 
MOTIVASI BELAJAR .450 .126 .379 3.558 .001 





pembelajaran daring menggunakan Google Classroom (X1) 
sebesar 0,210. Berarti apabila pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom meningkat 1 poin dan variabel bebas yang lain 
tidak berubah, maka akan meningkatkan prestasi belajar 0,210. 
Selanjutnya koefisien regresi motivasi belajar (X2) sebesar 0,450. 
Artinya motivasi belajar meningkat 1 poin dan variabel bebas 
yang lain tidak berubah, maka akan meningkatkan prestasi belajar 
0,450. Oleh karena itu persamaan regresi berganda yang 
berbentuk pada penelitian ini adalah Y = 45,329 + 0,210X1 + 
0,450X2. 
Koefisien korelasi pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar 
(Y) sebesar 0,532. Adapun Nilai fhitung sebesar 17,529 lebih besar 
dari ftabel yaitu 3,09, jadi fhitung > ftabel. Ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Berarti 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar memiliki pengaruh yang kuat terhadap prestasi 
belajar. Koefisien regresi berganda variabel pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom (X1) dan motivasi belajar (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar (Y). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan skor probabilitas Sig.f3 = 0,000 





0,283. Hal ini mengidentifikasikan bahwa variabel pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom dan motivasi belajar 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 28,3 % 
sedangkan sisanya 71,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi.   
 
3. Uji Hipotesis  
Didalam penelitian ini menguji tiga hipotesis empiric dan tiga 
hipotesis sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh signifan pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di 
SMA Negei 3 Brebes 
b. Ada pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes 
c. Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
Berdasarkan rumusan hipotesis empiric diatas maka dapat 





a. Ha1 : Sig.t1 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran 
daring melalui Google Classroom terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA N 3 Brebes. 
H01 : Sig.t1 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran daring melalui Google Classroom terhadap prestasi 
belajar ekonomi  siswa kelas XI IPS di SMA N 3 Brebes. 
b. Ha2 : Sig.t2 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar  ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA N 3 
Brebes. 
H02 : Sig.t2 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di 
SMA N 3 Brebes. 
c. Ha3 : Sig.f3 < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran 
daring melalui Google Classroom dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA N 3 
Brebes. 
H03 : Sig.f3 > 0,05, Tidak ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 
IPS di SMA N 3 Brebes. 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 





terhadap prestasi belajar siswa (Y). hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung dan koefisien signifikan regresi pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom (X1) terhadap prestasi belajar 
siswa (Y) yang memiliki skor thitung sebesar 4,453 lebih besar dari 
skor ttabel yaitu 1,662, atau thitung > ttabel. Adapun skor  Sig,t1 = 
0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 atau Sig.t1 < α, sehingga hasil 
uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima H0 
ditolak. 
b. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung dan koefisien signifikan regresi 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) yang 
memiliki skor thitung sebesar 5,450 lebih besar dari skor ttabel yaitu 
1,662, atau thitung > ttabel.  Adapun skor Sig.t2 =0,000, lebih kecil 
dari skor α= 0,05 atau Sig.t2 < α, sehingga hasil uji hipotesis diatas 
dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H0 ditolak. 
c. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari nilai ftabel dan koefisien regresi pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom (X1) dan motivasi belajar 
(X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) yang memiliki skor fhitung 





ftabel. Adapun skor Sig.f3 = 0,000, lebih kecil dari skor α= 0,05 atau 
Sig.f3 < α, sehingga hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan 
bahwa Ha3 diterima dan H0 ditolak. 
 
C. Pembahasan  
1. Pembahasan Pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan 
Google Classroom Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Kelas XI 
IPS di SMA Negeri 3 Brebes. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
koefisien regresi variabel pembelajaran daring menggunakan Google 
Classroom terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 3 Brebes sebesar 0,405 dan skor konstanta sebesar 57,335 
dengan skor thitung sebesar 4,453 lebih besar dari skor ttabel yaitu 1,662, 
dan skor signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh 
positif pembelajaran daring menggunakan Google Classroom terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi si SMA Negeri 3 
Brebes.  
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
prestasi belajar. Ketiga indikator dalam pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom yang dikemukakan oleh Suhada dkk 
(2020) diantaranya : (1) respon siswa dalam kemudahan mengakses 





pembelajaran dengan menggunakan Google Classroom, dan  (3) 
keefektifan penggunaan aplikasi Google Classroom dalam 
pembelajaran daring sama-sama memberikan pengaruh dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Artinya jika pembelajaran 
menggunakan Google Classroom ditingkatkan, maka semakin tinggi 
pula prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Maulana (2020) Pengaruh 
Pembelajaran Daring Melalui Google Classroom Terhadap Hasil 
Belajar Siswa ( Survei Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas X IIS 1 
SMA Negeri 17 Kota Bandung).  
 
2. Pembahasan Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
koefisien regresi variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes sebesar 0,591 
dan skor konstanta sebesar 48,232 dengan skor thitung sebesar 5,450 
lebih besar dari skor ttabel yaitu 1,662 dan skor signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh positif motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi si SMA Negeri 3 
Brebes.  
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan 





indikator dalam motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno (2020 
:23) diantaranya : (1) hasrat dan keinginan berhasil, (2) dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, (3) harapan dan cita-cita, (4) penghargaan 
dalam belajar, (5) kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (6) 
lingkungan belajar yang kondusif sama-sama memberikan pengaruh 
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Artinya jika motivasi 
belajar ditingkatkan, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi. 
Hal ini mendukung penelitian Umaya (2019) Pengaruh Kesiapan 
Mengajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Pembahasan Pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan 
Google Classroom dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA 
Negeri 3 Brebes. 
Berdasarkan  skor fhitung sebesar 17,529 lebih besar dari skor ftabel 
yaitu 3,09, atau fhitung > ftabel. Adapun skor Sig.f3 = 0,000, lebih kecil 
dari skor α= 0,05 atau Sig.f3 < α. Hasil analisis regresi memperlihatkan 
bahwa koefisien regresi variabel pembelajaran daring menggunakan 
Google Classroom, motivasi belajar secara bersama-sama memiliki 





IPS di SMA Negeri 3 Brebes. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan motivasi 
belajar dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa di SMA 
Negeri 3 Brebes. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan Rosyid, 
Mustajab, dan Abdullah (2020) yang menyatakan bahwa secara umum 
ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu : (1) faktor 
internal yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis, dan (2) faktor 
eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Maulana (2020) Pengaruh Pembelajaran Daring Melalui 
Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa ( Survei Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Kelas X IIS 1 SMA Negeri 17 Kota Bandung). 
Disetujui juga dengan hasil penelitian Umaya (2019) Pengaruh 
Kesiapan Mengajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong 
Kabupaten Tegal yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki 









BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka simpulan yang dapat ditarik adalah 
sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara pemebelajaran daring 
menggunakan Google Classroom terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes dengan skor thitung sebesar 
4,453 lebih besar dari skor ttabel yaitu 1,662, atau thitung > ttabel dan skor 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
apabila pembelajaran daring menggunakan Google Classrom yang 
baik, maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa yang baik pula. 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA negeri 3 Brebes 
dengan skor thitung sebesar 5,450 lebih besar dari skor ttabel yaitu 1,662, 
atau thitung > ttabel dan skor signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa apabila motivasi belajar siswa yang baik, 
maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa yang baik pula. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran menggunakan 
Google Classroom dan motivasi belajar terhadap prestasi ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Brebes dengan skor fhitung sebesar 
17,529 lebih besar dari skor ftabel yaitu 3,09, atau fhitung > ftabel dan skor 





apabila pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan 
motivasi belajar siswa yang baik, maka akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang baik pula.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan mampu menyampaikan materi pelajaran dalam 
pembelajaran daring dengan baik sehingga siswa siswa dapat 
memahami materi apa yang disampaikan oleh guru. Guru juga 
diharapkan mampu menggunakan media yang sesuai dengan murid 
sehingga murid dapat memahami materi yang disampaikan. Guru juga 
diharapkan untuk selalu memberikan motivasi kepada siswa sehingga 
siswa lebih giat dalam belajar. Dengan demikian diharapkan siswa 
dapat belajar secara daring dengan baik agar mendapatkan prestasi 
yang baik pula. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru 
dan mampu mengimplementasikan apa yang telah guru berikan 
terhadap kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan disiplin dalam kelas 
dan memiliki motivasi belajar yang tinggi saat pembelajaran daring 





begitu diharapkan siswa dapat belajar dengan baik sehingga mendapat 
prestasi yang baik pula. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 
selanjutnya sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang berkaitan dengan pembelajaran 
daring menggunakan Google Classroom, motivasi belajar siswa 
dan prestasi siswa agar hasil penelitian lebih baik dan lebih 
lengkap. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 
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PENGARUH PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN 
GOOGLE CLASSROOM DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 3 BREBES 
  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 
Brebes.   
2. Kuesioner kemampuan komunikasi guru terdiri dari 24 
pertanyaan dengan 5 alternarif jawaban, yaitu:   
SS     :  Sangat Setuju     
S     :   Setuju  
RG  :  Ragu-ragu  
TS     :  Tidak Setuju  
STS    :  Sangat Tidak Setuju  
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan 
ini, dengan cara memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 
jawaban. Setiap pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.  
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang 
terlewat.  
5. Identitas Responden  
Nama Siswa    :    
Kelas      :  









A. KUESIONER PENELITIAN PEMBELAJARAN DARING 
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM  (X1)  
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
A. Kemudahan Mengakses Aplikasi Google 
Classroom 
     
1.  Saya dapat mengakses Google Classroom dengan 
mudah dan memahami cara penggunaan aplikasi 
tersebut 
         
2.  Saya lebih mudah dan paham menggunakan 
Google Classroom dalam pembelajaran daring 
dibandingkan dengan aplikasi lainnya 
         
3. Belajar ekonomi dengan menggunakan Google 
Classroom membuat saya lebih paham 
     
4. Saya kesulitan dalam mengakses Google 
Classroom dan tidak memahami cara 
penggunaannya  
     
5.  Saya kesulitan belajar ekonomi menggunakan 
Google Classroom 
         
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
B. Pemahaman Materi Dalam Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Google Classroom 
     
6.  Dengan aplikasi Google Classroom, memperoleh 
informasi, materi, maupun pengumpulan tugas 
menjadi lebih mudah dan fleksibel 
         
7. Dengan menggunakan Google Classroom, 
memungkinkan siswa untuk memperoleh umpan 
balik dengan cepat 
     
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
C. Keefektifan Penggunaan Aplikasi Google 
Classroom Dalam Pembelajaran Daring 
     
8.  Menggunakan Google Classrom lebih menghemat 
kuota dibandingkan dengan aplikasi lainnya 
         
9.  Dengan menggunakan Google Classroom 
memungkinkan saya untuk menyelesaikan tugas 
dengan lebih cepat 
         
10. Guru aktif memberikan tanggapan, diskusi, atau 
tugas di aplikasi Google Classroom 





11. Dengan aplikasi Google Classroom dapat 
menghemat waktu. 
     
12.  Saya aktif memberikan tanggapan, diskusi, dan 
tugas di aplikasi Google Classroom 
         
 
B. KUESIONER PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR  (X2)  
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
A. Adanya hasrat dan keinginan berhasil      
1.  Saya tidak mudah putus asa saat mengalami 
kesulitan belajar ekonomi 
         
2.  Saya selalu memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan 
         
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar      
3. Saya mengerjakan pekerjaan rumah(PR) ekonomi 
supaya dapat lebih memahaminya 
     
4.  Sebelum jam pelajaran ekonomi dimulai saya 
membaca buku ekonomi terlebih dahulu 
         
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
C. Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan      
5.   Saya belajar ekonomi dengan sungguh-sungguh 
agar mudah menggapai cita-cita dimasa depan 
         
6.  Saya berharap bisa mendapatkan prestasi belajar 
yang baik 
         
7. Saya berharap setelah lulus bisa menjadi orang 
yang lebih baik 
     
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
D. Adanya penghargaan dalam belajar      
8.  Saya rajin belajar ekonomi agar mendapatkan 
pujian dari orang tua 
         





E.  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar      
9.  Saya senang belajar ekonomi karena guru 
mengajar dengan menggunakan media 
pembelajaran yang baik 
         
10.  Saya senang permainan/quis dalam pelajaran 
ekonomi 
         
No.  PERNYATAAN  SS  S  RG TS  STS  
F.   Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
11.  Suasana belajar yang kondusif membuat saya 
konsentrasi belajar 
         
12.  Saya tidak bisa belajar ekonomi dengan baik 
meskipun dalam suasana tenang dan nyaman 






















DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GANJIL MATA 
PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 3 BREBES 
XI IPS 1 
No NAMA NILAI 
1. ADWITIYA GALUH WISNU PRAYOGA - 
2. AFIFAH IQLIMA KHOERUNNISA 78 
3. AFIFATUNNAJAH 78 
4. AFTIAR RISKI ABNUZAENI 80 
5. ALFATIKHATU AULIA HANIF 75 
6. ALFIANI AZ ZAHRA 78 
7. ARIF ARKHAN 65 
8. BUNGA 70 
9. DAVIT FIRMANSYAH 65 
10. DESY MALAU 80 
11. DEVITA ROSIANTI 78 
12. DEWINTA RIKO VIANA 80 
13. ERLANGGA AULIA HIDAYAT 65 
14. FARADHITA ASSYIFA ARYANI 80 
15. HANUM ANGGRAENI 80 
16. ILHAM ANGGARA 75 
17. INDAH NURUL NABILLAH 80 
18. IRMAWAN 65 
19. ISMAYADA MAULA 72 
20. MAULANA RIFQI ISNANTO 60 
21. MEILANI AMARIA 80 
22. MOCHAMAD SYAHRUL NURHANAN 70 
23. NABELLA ZAHRA DIFATA RAHARJO - 
24. NADIA 75 
25. NOVAL KRIS SURIANSYAH 72 
26. NURBEDI 60 
27. NURLAELA SAFITRI 78 
28. PUSPAWATI 78 
29. RANI SUSIAWATI 78 
30. REZA RISKIANI 80 
31. SALSABILA 78 
32. SEKAR PUTRI 78 
33. TIARA PERMATA SARI 78 
34. TIKA NANDIA PUTRI 80 
35. TRI UTARI CAHAYA NINGRUM 78 







XI IPS 2 
No NAMA NILAI 
1. AGIL WAHYU RAMADHAN 78 
2. AJI SAPUTRA 72 
3. AMANAH FAUZIAH 72 
4. AMANDA ASSYIFATUNNISA 72 
5. AMIMATUL ATIKAH 76 
6. ANANDA WIDA MAGHFIROH 80 
7. BILAL FATKHUROHMAN 60 
8. DENDY ADITYA RENALDY 65 
9. DIAGUS SELFIA 78 
10. DIAN KAPITA SARI 78 
11. DIAS RAMADANI 78 
12. DIKA HERA APRILIANI 80 
13. FARAH DIAS SANTHANA 80 
14. FATA HEVY KASTA FEURIZA 76 
15. GENDIT SUSILO 65 
16. HANUNG ERIANATA 80 
17. INDRIANI SAFITRI 80 
18. JULIO AGUSTINO 65 
19. KHAFIDHOTUN AMALIAH 72 
20. KHUDRI HASBULLOH 70 
21. MELI SANDI 78 
22. MOH. DWIKY BERLIANDI 72 
23. MU'AFA FAIZ RIFA ULHAQ 75 
24. NANDINI NOVALIA PUTRI 72 
25. NURUL EKA FITRIYANI 78 
26. PUTRI AMBAR TARI 78 
27. RIA RAHMAWATI 78 
28. RIFALDI SAPUTRA 65 
29. RIFANA SALSABYLLA GUSMITA 78 
30. RIYAN HIDAYATULLOH 82 
31. ROS PITA LINDA PERMATA SARI 80 
32. SHINTA AYU APRILIA 78 
33. SINDI FATIKASARI 75 
34. UMI YULIA AMBARWATI 80 









XI IPS 3 
No NAMA NILAI 
1. AKHMAD IRFAI 78 
2. ALGI RIZIQ YANUAR 75 
3. ANDINI ISNAENI 80 
4. ANGGUN PUSPITASARI ANDRIANI 78 
5. ANIQO ROSYADA 80 
6. ANNISA FITRI MAHARANI 70 
7. BIMA MEGA SATRIA 60 
8. DIKI CAHYA PRATAMA 60 
9. DIYAN NINGSIH 75 
10. DWI JULIANA 75 
11. DWI SUGIARTI 75 
12. EKA DWI RATNA NINGRUM 70 
13. FELINDA IVO TAMARA 75 
14. GHIFARI ZIDNI ILHAMI 80 
15. HILDAN BIL MANAM 70 
16. IKHWATUN KHASANAH 75 
17. INES MARYAMAH NURFADILAH 78 
18. LAILATUL IZZATU TSANI 78 
19. LIZARDI GALIH PRATAMA 60 
20. M. ALI MUKTI 80 
21. MANAL MUFIDAH 78 
22. MITHA AYU NAZILA 78 
23. MUHAMMAD NIZAR FADILLAH 60 
24. MUHAMMAD YUSUF ABDULLAH - 
25. MUTIARA SYAHARANI 78 
26. NOVA SUCI ERVINA 65 
27. OKTA SHALSABILA 75 
28. PUTRI NURLITA 75 
29. RINAH AL MUDIAROH 80 
30. SATRIA 60 
31. SIPATUN NURUL UMAH 70 
32. SITI MASITOH 78 
33. SLAMET 80 
34. SYIFA AMELINA SAHARANI 80 
35. TRI BELA 75 









XI IPS 4 
No NAMA NILAI 
1. AMIR BIKI ANNUR  60 
2. AMIR WAKHYUDHI 65 
3. ANNISA SHAFA SALSABILA 78 
4. ARINA AFTITRYA IZZATI 70 
5. AWIKA NURMILA SARI 72 
6. AYU RUFAIDA 75 
7. DANIS ARDIANSYAH 60 
8. DODI ALDI PURNAMA 78 
9. ERLYNA ALYA ROYANI 75 
10. ESTHER RINA 60 
11. ETI KARLINA 78 
12. FAJRIYATUN MAGHFIROH 78 
13. HILMI DZAKY HABIBI 72 
14. IFAN SUPRIYANTO 65 
15. IMROATUN AZIZAH 60 
16. INTAN AYU PRATIWI 78 
17. LIA RAHMAWATI 76 
18. M. REZA NAUFAL HAMMAM - 
19. M. RIZQI ARIF SUTRANTI 60 
20. MAESA SASTRO AYU 74 
21. MUHIMATUL ULYA 72 
22. NAHDIATULKUROH 78 
23. NUR ALFIATUN KHASANAH 78 
24. PURNAMANING INGGIL RINJANI 60 
25. RAINA DWI AZANI - 
26. RISKA SUCI RAHMAWATI 76 
27. SITI NUR' AENI 80 
28. SUCIYANTI HILDA SEPTIANI 76 
29. SYABILA FEBRIYANTI 60 
30. TIO AVANI 76 
31. TRI ANGGA BAHTIAR 60 
32. TRI SHAKTI HANDAYANI 78 
33. WAHYU FIRMANSYAH 80 
34. WARDIAN MUSLIH 60 








Lampiran 4  
DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER MATA PELAJARAN 
EKONOMI RESPONDEN PENELITIAN (SAMPEL) 
 
NO NAMA KELAS NILAI 
1. 
DWI JULIANA XI IPS 3 75 
2. 
VINA AULIATUL FAIZAH XI IPS 3 80 
3. 
AKHMAD IRFAI XI IPS 3 78 
4. 
AFTIAR RISKI ABNUZAENI XI IPS 1 80 
5. 
FARADHITA ASSYIFA ARYANI  XI IPS 1 80 
6. 
MITHA AYU NAZILA XI IPS 3 78 
7. 
ETI KARLINA  XI IPS 4 78 
8. 
SITI NUR AENI XI IPS 4 80 
9. 
EKA DWI RATNA NINGRUM XI IPS 3 70 
10. 
INTAN AYU PRATIWI XI IPS 4 78 
11. 
FAJRI YATUN MAGHFIRO XI IPS 4 78 
12. 
DODI ALDI PURNAMA XI IPS 4 78 
13. 
DANIS ARDIANSYAH XI IPS 4 60 
14. 
LIZARDI GALIH PRATAMA  XI IPS 3 60 
15. 
HANUNG ERINATA XI IPS 2 80 
16. 
RIYAN HIDAYATULLOH XI IPS 2 82 
17. 
M ALI MUKTI XI IPS 3 80 
18. 
ARIF ARKHAN XI IPS 1 65 
19. 
RINAH AL MUDIAROH XI IPS 3 80 
20. 
M.SYAHRUL NURHANAN XI IPS 1 70 
21. 
ANIQO ROSYADA XI IPS 3 80 
22. 
MUTIARA SYAHARANI XI IPS 3 78 
23. 
SEKAR PUTRI XI IPS 1 78 
24. 
SYIFA AMELINA SAHARANI XI IPS 3 80 
25. 






AMIR BIKI ANNUR XI IPS 4 60 
27. 
DIYAN NINGSIH XI IPS 3 75 
28. 
HILDAN BIL MANAM XI IPS 3 70 
29. 
TIO AVANI  XI IPS 4 70 
30. 
AFIFAH IQLIMA KHOERUNNISA XI IPS 1 78 
31. 
NAHDIATULKUROH XI IPS 4 78 
32. 
ROS PITA LINDA PERMATA SARI XI IPS 2 80 
33 
NUR ALFIATUN KHASANAH XI IPS 4 78 
34. 
ILHAM ANGGARA XI IPS 1 75 
35. 
DEVITA ROSIANTI XI IPS 1 78 
36. 
AMANDA ASSYIFATUNNISA XI IPS 2 72 
37. 
WAHYU FIRMANSYAH XI IPS 4 80 
38. 
IRMAWAN XI IPS 1 65 
39. 
MOH DWIKY BERLIANDI XI IPS 2 72 
40. 
DANIS ARDIANSYAH XI IPS 4 60 
41. 
BUNGA XI IPS 1 70 
42. 
RIFANA SALSABILLA GUSMITA XI IPS 2 78 
43. 
FELINDA IVO TAMARA XI IPS 3 75 
44. 
PUSPAWATI XI IPS 1 78 
45. 
NURLAELA SAFITRI XI IPS 1 78 
46. 
ZIDNA ROHMATIKA XI IPS 1 80 
47. 
MANAL MUFIDAH XI IPS 3 78 
48. 
NADIA XI IPS 1 75 
49. 
DIAGUS SELFIA XI IPS 2 78 
50. 
INES MARYAMAH NURFADILAH XI IPS 3 78 
51. 
MEILANI AMARIA XI IPS 1 80 
52. 
AJI SAPUTRA XI IPS 2 72 
53. 
ANGGUN PUSPITASARI A XI IPS 3 78 
54. 
FAJRI YATUN MAGHFIROH XI IPS 4 78 
55. 






ISMAYADA MAULA XI IPS 1 72 
57. 
DESY MALAU XI IPS 1 80 
58. 
ANANDA WIDA XI IPS 2 80 
59. 
REZA RISKIANI XI IPS 1 80 
60. 
RIA RAHMAWATI XI IPS 2 78 
61. 
OKTA SHALSABILA XI IPS 3 75 
62. 
ANNISA FITRI MAHARANI XI IPS 3 70 
63. 
DIAN KAPITA XI IPS 2 78 
64. 
LAILATUL IZZATU TSANI XI IPS 3 78 
65. 
DWI SUGIARTI XI IPS 3 75 
66. 
TIKA NANDIA PUTRI XI IPS 1 80 
67. 
DIKA HERA APRILIANI XI IPS 2 80 
68. 
SLAMET XI IPS 3 80 
69. 
PUTRI NURLITA XI IPS 3 75 
70. 
ANNISA SHAFA SALSABILA XI IPS 4 78 
71. 
PUTRI AMBARTARI XI IPS 2 78 
72. 
SHINTA AYU APRILIA XI IPS 2 78 
73. 
NURUL EKA F XI IPS 2 78 
74. 
SUCIYANTI HILDA SEPTIANI XI IPS 4 76 
75. 
ERLYNA ALYA ROYANI XI IPS 4 75 
76. 
HANUM ANGGRAENI XI IPS 1 80 
77. 
KHAFIDHOTUN AMALIAH XI IPS 2 72 
78. 
M.SYAHRUL NURHANAN XI IPS 1 70 
79. 
TRISAKTI HANDAYANI  XI IPS 4 78 
80. 
INDRIANI SAFITRI XI IPS 2 80 
81. 
SYABILA FEBRIYANTI XI IPS 4 60 
82. 
TIARA PERMATA SARI XI IPS 1 78 
83. 
WIDYA AYU SAPUTRI XI IPS 4 78 
84. 
FATA HEVY KASTA FEURIZA XI IPS 2 76 
85. 






PURNAMANING INGGIL RINJANI XI IPS 4 60 
87. 
WARDIAN MUSLIH XI IPS 4 60 
88. 
AMIMATUL ATIKAH XI IPS 2 76 
89. 
TRISAKTI HANDAYANI XI IPS 4 78 
90. 
KHUDRI HASBULLOH XI IPS 2 70 
91. 
AYU RUFAIDA XI IPS 4 75 
92. 




























DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA 
No NAMA Jenis Kelamin Kelas No. Absen 
1. DWI JULIANA Perempuan XI IPS 3 12 
2. VINA AULIATUL FAIZAH Perempuan XI IPS 3 10 
3. AKHMAD IRFAI Laki-laki XI IPS 3 36 
4. AFTIAR RISKI Laki-laki XI IPS 1 1 
5. FARADHITA ASSYIFA ARYANI  Perempuan XI IPS 1 3 
6. MITHA AYU NAZILA Perempuan XI IPS 3 13 
7. ETI KARLINA  Perempuan XI IPS 4 22 
8. SITI NUR AENI Perempuan XI IPS 4 11 
9. EKA DWI RATNA NINGRUM Perempuan XI IPS 3 27 
10. INTAN AYU PRATIWI Perempuan XI IPS 4 12 
11. FAJRI YATUN MAGHFIRO Perempuan XI IPS 4 16 
12. DODI ALDI PURNAMA Laki-laki XI IPS 4 12 
13. RIYAN HIDAYATULLOH Laki-laki XI IPS 2 8 
14. ARIF ARKHAN Laki-laki XI IPS 1 6 
15. ROS PITA LINDA PERMATA 
SARI Perempuan XI IPS 2 31 
16. M.SYAHRUL NURHANAN Laki-laki XI IPS 1 22 
17. DEVITA ROSIANTI Perempuan XI IPS 1 11 
18. AMANDA ASSYIFATUNNISA Perempuan XI IPS 2 4 
19. MOH DWIKY BERLIANDI Laki-laki XI IPS 2 22 
20. RIFANA SALSABILLA 












DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS XI IPS (SAMPEL) 
No NAMA Jenis Kelamin Kelas No. Absen 
1. DWI JULIANA Perempuan XI IPS 3 10 
2. VINA AULIATUL FAIZAH Perempuan XI IPS 3 36 
3. AKHMAD IRFAI Laki-laki XI IPS 3 1 
4. AFTIAR RISKI ABNUZAENI Laki-laki XI IPS 1 3 
5. FARADHITA ASSYIFA ARYANI  Perempuan XI IPS 1 13 
6. MITHA AYU NAZILA Perempuan XI IPS 3 22 
7. ETI KARLINA  Perempuan XI IPS 4 11 
8. SITI NUR AENI Perempuan XI IPS 4 27 
9. EKA DWI RATNA NINGRUM Perempuan XI IPS 3 12 
10. INTAN AYU PRATIWI Perempuan XI IPS 4 16 
11. FAJRI YATUN MAGHFIRO Perempuan XI IPS 4 12 
12. DODI ALDI PURNAMA Laki-laki XI IPS 4 8 
13. DANIS ARDIANSYAH Laki-laki XI IPS 4 7 
14. LIZARDI GALIH PRATAMA  Laki-laki XI IPS 3 19 
15. HANUNG ERINATA Perempuan XI IPS 2 16 
16. RIYAN HIDAYATULLOH Laki-laki XI IPS 2 30 
17. M ALI MUKTI Laki-laki XI IPS 3 20 
18. ARIF ARKHAN Laki-laki XI IPS 1 6 
19. RINAH AL MUDIAROH Perempuan XI IPS 3 29 
20. M.SYAHRUL NURHANAN Laki-laki XI IPS 1 22 
21. ANIQO ROSYADA Perempuan XI IPS 3 5 
22. MUTIARA SYAHARANI Perempuan XI IPS 3 25 
23. SEKAR PUTRI Perempuan XI IPS 1 30 
24. SYIFA AMELINA SAHARANI Perempuan XI IPS 3 33 
25. DEWINTARIKO VIANA Perempuan XI IPS 1 12 
26. AMIR BIKI ANNUR Laki-laki XI IPS 4 1 





28. HILDAN BIL MANAM Laki-laki XI IPS 3 15 
29. TIO AVANI  Laki-laki XI IPS 4 29 
30. AFIFAH IQLIMA 
KHOERUNNISA 
Perempuan XI IPS 1 1 
31. NAHDIATULKUROH Perempuan XI IPS 4 21 
32. ROS PITA LINDA PERMATA 
SARI 
Perempuan XI IPS 2 31 
33 NUR ALFIATUN KHASANAH Perempuan XI IPS 4 22 
34. ILHAM ANGGARA Laki-laki XI IPS 1 15 
35. DEVITA ROSIANTI Perempuan XI IPS 1 11 
36. AMANDA ASSYIFATUNNISA Perempuan XI IPS 2 4 
37. WAHYU FIRMANSYAH Laki-laki XI IPS 4 32 
38. IRMAWAN Laki-laki XI IPS 1 17 
39. MOH DWIKY BERLIANDI Laki-laki XI IPS 2 22 
40. DANIS ARDIANSYAH Laki-laki XI IPS 4 7 
41. BUNGA Perempuan XI IPS 1 8 
42. RIFANA SALSABILLA 
GUSMITA 
Perempuan XI IPS 2 29 
43. FELINDA IVO TAMARA Perempuan XI IPS 3 13 
44. PUSPAWATI Perempuan XI IPS 1 26 
45. NURLAELA SAFITRI Perempuan XI IPS 1 26 
46. ZIDNA ROHMATIKA Perempuan XI IPS 1 35 
47. MANAL MUFIDAH Perempuan XI IPS 3 21 
48. NADIA Perempuan XI IPS 1 23 
49. DIAGUS SELFIA Perempuan XI IPS 2 9 
50. INES MARYAMAH 
NURFADILAH 
Perempuan XI IPS 3 17 
51. MEILANI AMARIA Perempuan XI IPS 1 20 
52. AJI SAPUTRA Laki-laki XI IPS 2 2 
53. ANGGUN PUSPITASARI A Perempuan XI IPS 3 4 
54. FAJRI YATUN MAGHFIROH Perempuan XI IPS 4 12 
55. UMI YULIA AMBARWATI Perempuan XI IPS 2 34 





57. DESY MALAU Perempuan XI IPS 1 10 
58. ANANDA WIDA Perempuan XI IPS 2 6 
59. REZA RISKIANI Perempuan XI IPS 1 28 
60. RIA RAHMAWATI Perempuan XI IPS 2 27 
61. OKTA SHALSABILA Perempuan XI IPS 3 27 
62. ANNISA FITRI MAHARANI Perempuan XI IPS 3 6 
63. DIAN KAPITA Perempuan XI IPS 2 10 
64. LAILATUL IZZATU TSANI Perempuan XI IPS 3 18 
65. DWI SUGIARTI Perempuan XI IPS 3 11 
66. TIKA NANDIA PUTRI Perempuan XI IPS 1 32 
67. DIKA HERA APRILIANI Perempuan XI IPS 2 12 
68. SLAMET Laki-laki XI IPS 3 33 
69. PUTRI NURLITA Perempuan XI IPS 3 28 
70. ANNISA SHAFA SALSABILA Perempuan XI IPS 4 3 
71. PUTRI AMBARTARI Perempuan XI IPS 2 26 
72. SHINTA AYU APRILIA Perempuan XI IPS 2 32 
73. NURUL EKA F Perempuan XI IPS 2 25 
74. SUCIYANTI HILDA SEPTIANI Perempuan XI IPS 4 28 
75. ERLYNA ALYA ROYANI Perempuan XI IPS 4 9 
76. HANUM ANGGRAENI Perempuan XI IPS 1 14 
77. KHAFIDHOTUN AMALIAH Perempuan XI IPS 2 19 
78. M.SYAHRUL NURHANAN Laki-laki XI IPS 1 22 
79. TRISAKTI HANDAYANI  Perempuan XI IPS 4 31 
80. INDRIANI SAFITRI Perempuan XI IPS 2 17 
81. SYABILA FEBRIYANTI Perempuan XI IPS 4 27 
82. TIARA PERMATA SARI Perempuan XI IPS 1 33 
83. WIDYA AYU SAPUTRI Perempuan XI IPS 4 34 
84. FATA HEVY KASTA FEURIZA Laki-laki XI IPS 2 14 
85. MU'AFA FAIZ Laki-laki XI IPS 2 23 
86. PURNAMANING INGGIL 
RINJANI 





87. WARDIAN MUSLIH Perempuan XI IPS 4 27 
88. AMIMATUL ATIKAH Perempuan XI IPS 2 5 
89. TRISAKTI HANDAYANI Perempuan XI IPS 4 31 
90. KHUDRI HASBULLOH Laki-laki XI IPS 2 21 
91. AYU RUFAIDA Perempuan XI IPS 4 6 
































R01 DWI JULIANA 
R02 VINA AULIATUL FAIZAH 
R03 AKHMAD IRFAI 
R04 AFTIAR RISKI ABNUZAENI 
R05 FARADHITA ASSYIFA 
ARYANI  
R06 MITHA AYU NAZILA 
R07 ETI KARLINA  
R08 SITI NUR AENI 
R09 EKA DWI RATNA NINGRUM 
R10 INTAN AYU PRATIWI 
R11 FAJRI YATUN MAGHFIRO 
R12 DODI ALDI PURNAMA 
R13 DANIS ARDIANSYAH 
R14 LIZARDI GALIH PRATAMA  
R15 HANUNG ERINATA 
R16 RIYAN HIDAYATULLOH 
R17 M ALI MUKTI 
R18 ARIF ARKHAN 
R19 RINAH AL MUDIAROH 
R20 M.SYAHRUL NURHANAN 
R21 ANIQO ROSYADA 
R22 MUTIARA SYAHARANI 
R23 SEKAR PUTRI 
R24 SYIFA AMELINA SAHARANI 





R26 AMIR BIKI ANNUR 
R27 DIYAN NINGSIH 
R28 HILDAN BIL MANAM 
R29 TIO AVANI  
R30 AFIFAH IQLIMA 
KHOERUNNISA 
R31 NAHDIATULKUROH 
R32 ROS PITA LINDA PERMATA 
SARI 
R33 NUR ALFIATUN KHASANAH 
R34 ILHAM ANGGARA 
R35 DEVITA ROSIANTI 
R36 AMANDA ASSYIFATUNNISA 
R37 WAHYU FIRMANSYAH 
R38 IRMAWAN 
R39 MOH DWIKY BERLIANDI 
R40 DANIS ARDIANSYAH 
R41 BUNGA 
R42 RIFANA SALSABILLA 
GUSMITA 
R43 FELINDA IVO TAMARA 
R44 PUSPAWATI 
R45 NURLAELA SAFITRI 
R46 ZIDNA ROHMATIKA 
R47 MANAL MUFIDAH 
R48 NADIA 
R49 DIAGUS SELFIA 
R50 INES MARYAMAH 
NURFADILAH 
R51 MEILANI AMARIA 
R52 AJI SAPUTRA 
R53 ANGGUN PUSPITASARI A 





R55 UMI YULIA AMBARWATI 
R56 ISMAYADA MAULA 
R57 DESY MALAU 
R58 ANANDA WIDA 
R59 REZA RISKIANI 
R60 RIA RAHMAWATI 
R61 OKTA SHALSABILA 
R62 ANNISA FITRI MAHARANI 
R63 DIAN KAPITA 
R64 LAILATUL IZZATU TSANI 
R65 DWI SUGIARTI 
R66 TIKA NANDIA PUTRI 
R67 DIKA HERA APRILIANI 
R68 SLAMET 
R69 PUTRI NURLITA 
R70 ANNISA SHAFA SALSABILA 
R71 PUTRI AMBARTARI 
R72 SHINTA AYU APRILIA 
R73 NURUL EKA F 
R74 SUCIYANTI HILDA SEPTIANI 
R75 ERLYNA ALYA ROYANI 
R76 HANUM ANGGRAENI 
R77 KHAFIDHOTUN AMALIAH 
R78 M.SYAHRUL NURHANAN 
R79 TRISAKTI HANDAYANI  
R80 INDRIANI SAFITRI 
R81 SYABILA FEBRIYANTI 
R82 TIARA PERMATA SARI 
R83 WIDYA AYU SAPUTRI 






R85 MU'AFA FAIZ 
R86 PURNAMANING INGGIL 
RINJANI 
R87 WARDIAN MUSLIH 
R88 AMIMATUL ATIKAH 
R89 TRISAKTI HANDAYANI 
R90 KHUDRI HASBULLOH 
R91 AYU RUFAIDA 
























Lampiran 8  
TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN GOOGLE 
CLASSROOM (X1) 15 ITEM 
RESPONDEN PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM (X1) JUMLAH X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
R-01 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 5 4 4 58 
R-02 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 63 
R-03 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 54 
R-04 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 
R-05 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 57 
R-06 4 5 3 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 61 
R-07 4 5 4 3 4 5 2 5 4 4 4 4 2 4 3 57 
R-08 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 60 
R-09 4 1 2 3 4 3 4 5 2 4 2 3 3 1 4 45 
R-10 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 54 
R-11 4 5 4 1 3 4 4 5 3 2 2 4 3 4 3 51 
R-12 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 65 
R-13 4 5 3 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 60 
R-14 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 49 
R-15 5 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 57 
R-16 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 54 
R-17 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 50 





















R-19 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 54 







TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2) 15 ITEM 
 
RESPONDEN MOTIVASI BELAJAR (X2) JUMLAH X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
R-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 58 
R-02 4 5 4 4 5 4 4 5 5 2 2 5 4 4 4 61 
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 57 
R-04 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 54 
R-05 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 55 
R-06 5 5 4 3 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 4 62 
R-07 5 5 4 3 4 3 5 4 5 3 3 5 4 4 4 61 
R-08 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 52 
R-09 3 4 2 4 1 1 3 1 2 2 3 3 1 2 1 33 
R-10 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 54 
R-11 3 5 5 3 4 2 4 5 5 2 2 4 3 3 4 54 
R-12 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 62 
R-13 4 5 4 4 2 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 60 
R-14 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 53 
R-15 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 1 4 3 3 5 57 
R-16 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 3 4 3 4 2 59 





R-18 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 54 
R-19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 57 























UJI VALIDITAS UJI COBA VARIABEL PEMBELAJARAN DARING  
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM (X1) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 JUMLAH_X1 
P1 Pearson Correlation 1 .335 .634** .297 .503* .146 .155 .228 .340 .107 .201 .391 .126 .123 .419 .656** 
Sig. (2-tailed)  .149 .003 .203 .024 .539 .514 .333 .142 .653 .396 .088 .597 .604 .066 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P2 Pearson Correlation .335 1 .525* -.005 .044 .528* -.225 -.069 .564** -.145 .519* .576** .082 .551* .021 .649** 
Sig. (2-tailed) .149  .018 .983 .853 .017 .339 .773 .010 .542 .019 .008 .731 .012 .930 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P3 Pearson Correlation .634** .525* 1 -.066 .466* .102 .201 .029 .428 -.159 .073 .570** .251 .426 .190 .638** 
Sig. (2-tailed) .003 .018  .782 .038 .669 .395 .904 .060 .502 .759 .009 .286 .061 .422 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P4 Pearson Correlation .297 -.005 -.066 1 .363 .270 -.180 -.380 .267 .551* .248 .225 .460* .106 .262 .512* 
Sig. (2-tailed) .203 .983 .782  .116 .250 .448 .098 .256 .012 .292 .340 .041 .655 .265 .021 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P5 Pearson Correlation .503* .044 .466* .363 1 .254 .018 .275 .158 .480* -.193 .462* .232 -.154 .469* .559* 





N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P6 Pearson Correlation .146 .528* .102 .270 .254 1 -.421 .120 .308 .441 .414 .480* .077 .335 .208 .607** 
Sig. (2-tailed) .539 .017 .669 .250 .281  .064 .614 .186 .052 .070 .032 .746 .148 .378 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P7 Pearson Correlation .155 -.225 .201 -.180 .018 -.421 1 -.254 -.206 -.363 -.387 -.230 .099 -.166 .110 -.159 
Sig. (2-tailed) .514 .339 .395 .448 .942 .064  .279 .385 .116 .092 .329 .677 .484 .644 .504 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P8 Pearson Correlation .228 -.069 .029 -.380 .275 .120 -.254 1 -.124 .205 -.220 .071 -.447* -.304 -.115 -.081 
Sig. (2-tailed) .333 .773 .904 .098 .240 .614 .279  .602 .386 .352 .765 .048 .192 .630 .735 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P9 Pearson Correlation .340 .564** .428 .267 .158 .308 -.206 -.124 1 -.171 .352 .435 .441 .374 .299 .652** 
Sig. (2-tailed) .142 .010 .060 .256 .505 .186 .385 .602  .470 .128 .055 .052 .105 .200 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P10 Pearson Correlation .107 -.145 -.159 .551* .480* .441 -.363 .205 -.171 1 .132 .276 .004 -.147 .184 .325 
Sig. (2-tailed) .653 .542 .502 .012 .032 .052 .116 .386 .470  .579 .238 .987 .537 .438 .163 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P11 Pearson Correlation .201 .519* .073 .248 -.193 .414 -.387 -.220 .352 .132 1 .259 -.034 .494* .046 .472* 
Sig. (2-tailed) .396 .019 .759 .292 .415 .070 .092 .352 .128 .579  .270 .887 .027 .847 .035 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P12 Pearson Correlation .391 .576** .570** .225 .462* .480* -.230 .071 .435 .276 .259 1 .521* .376 .361 .806** 
Sig. (2-tailed) .088 .008 .009 .340 .040 .032 .329 .765 .055 .238 .270  .018 .102 .118 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .597 .731 .286 .041 .325 .746 .677 .048 .052 .987 .887 .018  .518 .104 .032 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P14 Pearson Correlation .123 .551* .426 .106 -.154 .335 -.166 -.304 .374 -.147 .494* .376 .154 1 -.140 .479* 
Sig. (2-tailed) .604 .012 .061 .655 .518 .148 .484 .192 .105 .537 .027 .102 .518  .557 .033 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
P15 Pearson Correlation .419 .021 .190 .262 .469* .208 .110 -.115 .299 .184 .046 .361 .374 -.140 1 .478* 
Sig. (2-tailed) .066 .930 .422 .265 .037 .378 .644 .630 .200 .438 .847 .118 .104 .557  .033 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
JUMLAH_X1 Pearson Correlation .656** .649** .638** .512* .559* .607** -.159 -.081 .652** .325 .472* .806** .480* .479* .478* 1 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .002 .021 .010 .005 .504 .735 .002 .163 .035 .000 .032 .033 .033  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














UJI RELIABILITAS UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL 




















Alpha if Item 
Deleted 
P1 51.40 28.674 .595 .745 
P2 51.50 25.526 .512 .743 
P3 51.95 26.892 .531 .741 
P4 51.95 27.945 .374 .758 
P5 52.05 28.366 .460 .750 
P6 51.30 28.537 .529 .747 
P7 51.85 34.029 -.259 .799 
P8 51.20 33.116 -.152 .784 
P9 51.95 27.103 .557 .740 
P10 52.25 30.092 .178 .776 
P11 51.75 28.408 .331 .763 
P12 51.50 26.474 .755 .725 
P13 51.75 29.039 .370 .758 
P14 51.45 28.997 .366 .758 










VALIDITAS UJI COBA VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2) 
 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 JUMLAH_X2 
M1 Pearson Correlation 1 .458* .187 -.057 .329 .268 .452* .352 .490* .375 .218 .471* .316 .306 .160 .607** 
Sig. (2-tailed)  .042 .430 .811 .156 .254 .045 .128 .028 .103 .355 .036 .174 .190 .501 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M2 Pearson Correlation .458* 1 .094 .067 .068 .022 .466* .391 .522* -.319 .171 .416 .093 -.196 .282 .382 
Sig. (2-tailed) .042  .693 .778 .774 .925 .038 .088 .018 .171 .471 .068 .696 .407 .228 .096 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M3 Pearson Correlation .187 .094 1 -.247 .633** .331 .258 .817** .830** .320 -.105 .340 .418 .454* .499* .712** 
Sig. (2-tailed) .430 .693  .293 .003 .155 .272 .000 .000 .169 .660 .143 .067 .045 .025 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M4 Pearson Correlation -.057 .067 -.247 1 -.080 -.059 -.058 -.221 -.168 .086 .393 .364 -.244 -.057 -.082 .052 
Sig. (2-tailed) .811 .778 .293  .738 .805 .807 .349 .479 .719 .087 .115 .299 .811 .730 .828 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M5 Pearson Correlation .329 .068 .633** -.080 1 .307 .039 .559* .521* .087 -.076 .329 .372 .620** .279 .605** 
Sig. (2-tailed) .156 .774 .003 .738  .188 .869 .010 .019 .715 .750 .157 .106 .004 .234 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M6 Pearson Correlation .268 .022 .331 -.059 .307 1 .370 .565** .466* .315 .100 .324 .599** .363 .275 .654** 





N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M7 Pearson Correlation .452* .466* .258 -.058 .039 .370 1 .582** .558* .382 .130 .480* .171 .028 .224 .580** 
Sig. (2-tailed) .045 .038 .272 .807 .869 .109  .007 .011 .097 .586 .032 .471 .906 .343 .007 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M8 Pearson Correlation .352 .391 .817** -.221 .559* .565** .582** 1 .911** .278 -.179 .415 .494* .352 .576** .829** 
Sig. (2-tailed) .128 .088 .000 .349 .010 .009 .007  .000 .235 .450 .069 .027 .128 .008 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M9 Pearson Correlation .490* .522* .830** -.168 .521* .466* .558* .911** 1 .228 -.046 .594** .515* .373 .638** .884** 
Sig. (2-tailed) .028 .018 .000 .479 .019 .038 .011 .000  .335 .848 .006 .020 .105 .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M10 Pearson Correlation .375 -.319 .320 .086 .087 .315 .382 .278 .228 1 .286 .177 .267 .479* -.120 .457* 
Sig. (2-tailed) .103 .171 .169 .719 .715 .175 .097 .235 .335  .221 .456 .255 .033 .615 .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M11 Pearson Correlation .218 .171 -.105 .393 -.076 .100 .130 -.179 -.046 .286 1 .386 .091 .218 -.471* .228 
Sig. (2-tailed) .355 .471 .660 .087 .750 .674 .586 .450 .848 .221  .093 .704 .355 .036 .333 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M12 Pearson Correlation .471* .416 .340 .364 .329 .324 .480* .415 .594** .177 .386 1 .252 .354 .339 .723** 
Sig. (2-tailed) .036 .068 .143 .115 .157 .163 .032 .069 .006 .456 .093  .284 .126 .144 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M13 Pearson Correlation .316 .093 .418 -.244 .372 .599** .171 .494* .515* .267 .091 .252 1 .514* .085 .607** 
Sig. (2-tailed) .174 .696 .067 .299 .106 .005 .471 .027 .020 .255 .704 .284  .020 .721 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .190 .407 .045 .811 .004 .115 .906 .128 .105 .033 .355 .126 .020  .501 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
M15 Pearson Correlation .160 .282 .499* -.082 .279 .275 .224 .576** .638** -.120 -.471* .339 .085 .160 1 .477* 
Sig. (2-tailed) .501 .228 .025 .730 .234 .241 .343 .008 .002 .615 .036 .144 .721 .501  .034 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
JUMLAH_X2 Pearson Correlation .607** .382 .712** .052 .605** .654** .580** .829** .884** .457* .228 .723** .607** .607** .477* 1 
Sig. (2-tailed) .005 .096 .000 .828 .005 .002 .007 .000 .000 .043 .333 .000 .005 .005 .034  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





































Alpha if Item 
Deleted 
M1 51.35 36.871 .541 .824 
M2 50.95 38.997 .309 .835 
M3 51.05 35.839 .657 .818 
M4 51.75 41.250 -.041 .851 
M5 51.55 35.208 .507 .825 
M6 51.95 34.576 .562 .821 
M7 51.10 37.147 .513 .826 
M8 51.00 32.737 .778 .805 
M9 50.85 33.503 .855 .804 
M10 51.75 37.145 .347 .835 
M11 52.55 39.418 .084 .855 
M12 51.15 35.082 .661 .816 
M13 51.85 35.292 .511 .824 
M14 51.35 36.871 .541 .824 













TABULASI DATA VARIABEL PEMBELAJARAN DARING  
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM (X1) 
RESPO
NDEN 




X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
R01 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 48 
R02 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 51 
R03 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 44 
R04 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
R05 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
R06 4 5 3 4 4 5 3 4 5 4 4 5 50 
R07 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 49 
R08 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 49 
R09 4 1 2 3 4 3 2 2 3 3 1 4 32 
R10 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 44 
R11 4 5 4 1 3 4 3 2 4 3 4 3 40 
R12 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 53 
R13 4 5 3 3 4 2 2 5 2 1 3 3 37 
R14 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 42 
R15 5 4 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 46 
R16 4 5 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 49 
R17 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 52 
R18 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 38 
R19 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 47 
R20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 43 
R21 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 45 
R22 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 48 
R23 4 4 1 4 4 5 4 4 5 4 5 4 48 
R24 4 5 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 53 
R25 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 44 
R26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 26 
R27 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 44 
R28 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 53 
R29 4 4 2 4 2 5 3 4 5 2 5 5 45 
R30 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 51 
R31 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 42 
R32 5 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 48 
R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 





R35 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 40 
R36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
R37 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 50 
R38 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 39 
R39 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 45 
R40 2 1 3 5 5 3 4 3 3 2 4 2 37 
R41 4 5 3 5 4 5 1 4 2 4 4 3 44 
R42 3 3 2 2 2 4 2 4 2 2 4 3 33 
R43 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 36 
R44 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 
R45 5 1 4 1 1 5 4 4 5 4 5 4 43 
R46 5 5 4 3 2 4 5 4 5 5 5 5 52 
R47 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
R48 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 54 
R49 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 43 
R50 4 5 5 4 5 5 3 4 5 2 5 2 49 
R51 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 52 
R52 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 40 
R53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
R54 4 5 4 4 2 5 4 3 4 4 4 4 47 
R55 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 46 
R56 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 46 
R57 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 46 
R58 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 5 4 49 
R59 5 5 2 4 4 5 2 3 3 4 3 5 45 
R60 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 31 
R61 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 44 
R62 5 5 4 4 2 5 3 5 4 4 5 5 51 
R63 5 4 3 4 4 4 3 5 3 4 5 3 47 
R64 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 48 
R65 5 4 3 1 3 4 2 5 3 3 4 5 42 
R66 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 46 
R67 4 5 3 5 5 4 2 4 2 4 4 3 45 
R68 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 44 
R69 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 55 
R70 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 5 3 42 
R71 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
R72 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
R73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
R74 5 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 42 





R76 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 36 
R77 2 2 1 4 4 1 3 2 2 2 3 1 27 
R78 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 48 
R79 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 54 
R80 4 4 4 2 2 5 4 4 5 4 4 5 47 
R81 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 35 
R82 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 3 45 
R83 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 
R84 4 4 3 4 1 3 5 1 4 4 5 3 41 
R85 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 43 
R86 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 43 
R87 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
R88 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 3 50 
R89 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 42 
R90 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 33 
R91 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 32 






















TABULASI DATA VARIABEL MOTIVASI BELAJAR(X2)  
 
RESPONDEN MOTIVASI BELAJAR (X2) JUMLAH X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
R01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 
R02 4 4 5 4 4 5 5 2 5 4 4 4 50 
R03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 
R04 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 45 
R05 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 46 
R06 5 4 3 4 5 5 5 4 5 3 4 4 51 
R07 5 4 4 3 5 4 5 3 5 4 4 4 50 
R08 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 45 
R09 3 2 1 1 3 3 2 2 3 4 2 2 28 
R10 4 4 4 2 4 5 4 4 4 3 4 4 46 
R11 3 5 4 2 4 5 5 2 4 3 3 4 44 
R12 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 4 50 
R13 3 3 1 5 2 1 5 1 3 3 2 5 34 
R14 4 5 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 45 
R15 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 50 
R16 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 51 
R17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 56 
R18 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
R19 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 50 
R20 4 5 4 3 5 5 5 5 4 3 4 2 49 
R21 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 49 
R22 5 5 4 3 4 5 5 1 5 3 4 3 47 
R23 4 4 3 4 5 4 5 4 5 2 5 4 49 
R24 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 3 51 
R25 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 47 
R26 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 2 1 35 
R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 44 
R28 3 4 5 3 5 5 5 3 4 4 5 1 47 
R29 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 1 49 
R30 4 4 4 4 4 4 5 2 5 2 4 4 46 
R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 45 
R32 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 51 
R33 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 47 
R34 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 3 46 





R36 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 44 
R37 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 52 
R38 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 40 
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 
R40 2 3 1 5 2 4 5 1 5 1 3 1 33 
R41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 47 
R42 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 42 
R43 4 4 3 2 5 5 5 4 3 3 4 3 45 
R44 3 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 2 40 
R45 4 5 4 4 5 3 5 4 1 3 5 5 48 
R46 4 5 4 4 5 5 5 1 4 4 3 3 47 
R47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 45 
R48 5 4 3 4 5 4 4 2 4 4 3 3 45 
R49 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 5 4 50 
R50 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 48 
R51 4 4 4 3 5 5 5 2 5 4 2 5 48 
R52 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 44 
R53 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 44 
R54 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 3 2 47 
R55 5 4 5 4 5 5 5 2 5 4 4 4 52 
R56 3 4 4 2 3 4 5 2 4 4 4 4 43 
R57 4 3 4 3 5 5 5 3 5 4 4 4 49 
R58 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 53 
R59 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 53 
R60 4 4 4 1 1 4 5 3 2 2 1 4 35 
R61 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 41 
R62 4 5 4 4 4 5 5 2 4 3 4 4 48 
R63 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 5 52 
R64 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
R65 3 2 2 5 4 4 4 3 5 4 3 2 41 
R66 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 54 
R67 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 51 
R68 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 4 4 50 
R69 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 44 
R70 3 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 41 
R71 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 2 45 
R72 4 4 4 3 4 5 5 3 3 3 3 2 43 
R73 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 44 
R74 4 4 4 4 5 5 5 1 4 2 4 4 46 
R75 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 50 





R77 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 49 
R78 4 4 5 3 5 5 5 4 4 3 4 3 49 
R79 4 3 3 3 5 5 5 1 5 3 4 5 46 
R80 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 53 
R81 4 3 3 3 5 3 5 3 5 4 4 2 44 
R82 4 4 4 4 5 4 5 2 5 3 5 4 49 
R83 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 43 
R84 3 3 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 47 
R85 2 3 3 5 3 4 3 2 2 2 5 1 35 
R86 5 4 4 3 2 4 5 2 3 4 4 2 42 
R87 4 3 3 3 5 5 5 3 5 4 4 2 46 
R88 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
R89 5 3 2 4 5 5 5 1 4 3 5 5 47 
R90 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
R91 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 45 























UJI VALIDITAS 92 RESPONDEN VARIABEL PEMBELAJARAN DARING  
MENGGUNAKAN GOOGLE CLASSROOM (X2) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 JUMLAH_X1 
P1 Pearson Correlation 1 .459** .389** .031 .083 .496** .303** .436** .418** .375** .332** .526** .685** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .771 .432 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P2 Pearson Correlation .459** 1 .466** .247* .257* .480** .233* .430** .288** .290** .225* .240* .691** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .018 .014 .000 .026 .000 .005 .005 .031 .021 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P3 Pearson Correlation .389** .466** 1 .027 .142 .367** .366** .218* .432** .300** .269** .186 .605** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .802 .176 .000 .000 .037 .000 .004 .009 .075 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P4 Pearson Correlation .031 .247* .027 1 .519** .129 .053 -.007 -.004 .114 .070 -.127 .330** 
Sig. (2-tailed) .771 .018 .802  .000 .221 .617 .947 .966 .279 .509 .227 .001 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P5 Pearson Correlation .083 .257* .142 .519** 1 .120 .086 .098 -.067 -.009 -.090 -.069 .342** 
Sig. (2-tailed) .432 .014 .176 .000  .253 .416 .351 .525 .934 .391 .513 .001 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P6 Pearson Correlation .496** .480** .367** .129 .120 1 .362** .398** .462** .466** .346** .413** .731** 





N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P7 Pearson Correlation .303** .233* .366** .053 .086 .362** 1 .246* .594** .392** .398** .324** .623** 
Sig. (2-tailed) .003 .026 .000 .617 .416 .000  .018 .000 .000 .000 .002 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P8 Pearson Correlation .436** .430** .218* -.007 .098 .398** .246* 1 .204 .151 .363** .130 .552** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .037 .947 .351 .000 .018  .051 .152 .000 .217 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P9 Pearson Correlation .418** .288** .432** -.004 -.067 .462** .594** .204 1 .430** .447** .512** .658** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .966 .525 .000 .000 .051  .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P10 Pearson Correlation .375** .290** .300** .114 -.009 .466** .392** .151 .430** 1 .244* .414** .596** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .004 .279 .934 .000 .000 .152 .000  .019 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P11 Pearson Correlation .332** .225* .269** .070 -.090 .346** .398** .363** .447** .244* 1 .198 .528** 
Sig. (2-tailed) .001 .031 .009 .509 .391 .001 .000 .000 .000 .019  .058 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P12 Pearson Correlation .526** .240* .186 -.127 -.069 .413** .324** .130 .512** .414** .198 1 .518** 
Sig. (2-tailed) .000 .021 .075 .227 .513 .000 .002 .217 .000 .000 .058  .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
JUMLAH_X1 Pearson Correlation .685** .691** .605** .330** .342** .731** .623** .552** .658** .596** .528** .518** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 




























UJI RELIABILITAS 92 RESPONDEN VARIABEL PEMBELAJARAN 



















Alpha if Item 
Deleted 
P1 40.62 30.238 .617 .777 
P2 40.75 28.234 .590 .773 
P3 41.25 29.640 .495 .783 
P4 41.18 32.416 .174 .815 
P5 41.34 32.226 .183 .815 
P6 40.66 28.424 .650 .769 
P7 41.23 29.585 .520 .781 
P8 41.13 29.433 .409 .793 
P9 40.80 29.829 .575 .778 
P10 41.10 29.825 .488 .784 
P11 40.65 31.284 .432 .790 









UJI VALIDITAS 92 RESPONDEN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2)  
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 JUMLAH_X2 
M1 Pearson Correlation 1 .284** .327** .051 .389** .266* .255* .173 .265* .198 .158 .063 .538** 
Sig. (2-tailed)  .006 .001 .631 .000 .010 .014 .099 .011 .058 .131 .549 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M2 Pearson Correlation .284** 1 .577** .113 .176 .302** .300** .323** .042 .037 .125 .159 .556** 
Sig. (2-tailed) .006  .000 .282 .094 .003 .004 .002 .690 .728 .236 .131 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M3 Pearson Correlation .327** .577** 1 -.006 .363** .453** .272** .351** .131 .184 .271** .098 .668** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .953 .000 .000 .009 .001 .214 .079 .009 .351 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M4 Pearson Correlation .051 .113 -.006 1 .118 -.063 .088 .045 .158 .022 .100 -.114 .246* 
Sig. (2-tailed) .631 .282 .953  .263 .554 .403 .671 .133 .836 .344 .277 .018 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M5 Pearson Correlation .389** .176 .363** .118 1 .498** .366** .222* .439** .229* .444** .106 .719** 
Sig. (2-tailed) .000 .094 .000 .263  .000 .000 .033 .000 .028 .000 .313 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M6 Pearson Correlation .266* .302** .453** -.063 .498** 1 .402** .158 .310** .200 .195 .128 .618** 
Sig. (2-tailed) .010 .003 .000 .554 .000  .000 .133 .003 .055 .062 .223 .000 





M7 Pearson Correlation .255* .300** .272** .088 .366** .402** 1 .039 .344** .080 .195 .276** .573** 
Sig. (2-tailed) .014 .004 .009 .403 .000 .000  .710 .001 .448 .062 .008 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M8 Pearson Correlation .173 .323** .351** .045 .222* .158 .039 1 -.014 .194 .155 -.041 .490** 
Sig. (2-tailed) .099 .002 .001 .671 .033 .133 .710  .896 .064 .139 .700 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M9 Pearson Correlation .265* .042 .131 .158 .439** .310** .344** -.014 1 .076 .165 -.040 .455** 
Sig. (2-tailed) .011 .690 .214 .133 .000 .003 .001 .896  .473 .115 .707 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M10 Pearson Correlation .198 .037 .184 .022 .229* .200 .080 .194 .076 1 .049 -.101 .364** 
Sig. (2-tailed) .058 .728 .079 .836 .028 .055 .448 .064 .473  .643 .337 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M11 Pearson Correlation .158 .125 .271** .100 .444** .195 .195 .155 .165 .049 1 -.020 .463** 
Sig. (2-tailed) .131 .236 .009 .344 .000 .062 .062 .139 .115 .643  .853 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
M12 Pearson Correlation .063 .159 .098 -.114 .106 .128 .276** -.041 -.040 -.101 -.020 1 .299** 
Sig. (2-tailed) .549 .131 .351 .277 .313 .223 .008 .700 .707 .337 .853  .004 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
JUMLAH_X2 Pearson Correlation .538** .556** .668** .246* .719** .618** .573** .490** .455** .364** .463** .299** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .018 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004  
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












































Alpha if Item 
Deleted 
M1 42.14 19.969 .435 .667 
M2 42.02 19.802 .453 .664 
M3 42.21 18.078 .550 .642 
M4 42.51 21.527 .077 .712 
M5 41.88 17.755 .616 .632 
M6 41.75 19.179 .515 .654 
M7 41.50 19.637 .469 .661 
M8 42.89 18.713 .275 .693 
M9 42.04 19.932 .306 .680 
M10 42.64 20.584 .201 .695 
M11 42.21 20.012 .325 .678 






Hasil output SPSS 







GOOGLE CLASSROOM   









PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN GOOGLE 
CLASSROOM 





Valid 26 1 1.1 1.1 1.1 
27 1 1.1 1.1 2.2 
31 1 1.1 1.1 3.3 
32 2 2.2 2.2 5.4 
33 2 2.2 2.2 7.6 
35 1 1.1 1.1 8.7 
36 2 2.2 2.2 10.9 
37 2 2.2 2.2 13.0 
38 1 1.1 1.1 14.1 
39 1 1.1 1.1 15.2 
40 3 3.3 3.3 18.5 
41 1 1.1 1.1 19.6 





43 6 6.5 6.5 33.7 
44 7 7.6 7.6 41.3 
45 8 8.7 8.7 50.0 
46 7 7.6 7.6 57.6 
47 8 8.7 8.7 66.3 
48 9 9.8 9.8 76.1 
49 6 6.5 6.5 82.6 
50 4 4.3 4.3 87.0 
51 3 3.3 3.3 90.2 
52 3 3.3 3.3 93.5 
53 3 3.3 3.3 96.7 
54 2 2.2 2.2 98.9 
55 1 1.1 1.1 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
 




MOTIVASI BELAJAR   















Valid 28 1 1.1 1.1 1.1 
33 1 1.1 1.1 2.2 
34 1 1.1 1.1 3.3 





40 2 2.2 2.2 8.7 
41 3 3.3 3.3 12.0 
42 4 4.3 4.3 16.3 
43 3 3.3 3.3 19.6 
44 9 9.8 9.8 29.3 
45 10 10.9 10.9 40.2 
46 11 12.0 12.0 52.2 
47 9 9.8 9.8 62.0 
48 5 5.4 5.4 67.4 
49 8 8.7 8.7 76.1 
50 9 9.8 9.8 85.9 
51 5 5.4 5.4 91.3 
52 3 3.3 3.3 94.6 
53 3 3.3 3.3 97.8 
54 1 1.1 1.1 98.9 
56 1 1.1 1.1 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
 
 Analisis Deskriptif Prestasi Belajar 
 
Statistics 
PRESTASI BELAJAR   

























Valid 60 7 7.6 7.6 7.6 
65 2 2.2 2.2 9.8 
70 8 8.7 8.7 18.5 
72 5 5.4 5.4 23.9 
75 11 12.0 12.0 35.9 
76 3 3.3 3.3 39.1 
78 32 34.8 34.8 73.9 
80 23 25.0 25.0 98.9 
82 1 1.1 1.1 100.0 

































Lampiran 21  
Hasil Output SPSS 
 Analisis Regresi Linier Sederhana X1 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .425a .181 .171 5.15328 
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 





.405 .091 .425 4.453 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 
 
 Analisis Regresi Linier Sederhana X2 Terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .498a .248 .240 4.93627 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.232 5.020  9.608 .000 
MOTIVASI 
BELAJAR 
.591 .108 .498 5.450 .000 
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 
 


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .532a .283 .266 4.849 
a. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING 







Square F Sig. 
1 Regression 824.262 2 412.131 17.529 .000b 
Residual 2092.466 89 23.511   
Total 2916.728 91    
a. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR 
b. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN 






































T Sig. B Std. Error Beta 






.210 .102 .220 2.068 .042 
MOTIVASI BELAJAR .450 .126 .379 3.558 .001 
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